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MOTTO

مْهُلَ ىكَ زْاَ كَلِ ذَۚ مْهُجَ وْرُفُ اوْظُفَحْيَوَ مْهِرِ اصَبْاَ نْمِ اوْضُغُيَ نَيْنِمِ ؤْمُللِّ لْۗ امَبِ رٌيْبِخَ هَللَّا نَّاِ
نَ وْعُنَصْيَ

“Katakanlahkepadaoranglaki-lakiyangberiman:"Hendaklahmerekamenahan
pandangannya,danmemeliharakemaluannya;yangdemikianituadalahlebihsuci
bagimereka,sesungguhnyaAllahMahaMengetahuiapayangmerekaperbuat".(QS
An-Nurayat30)1

1TimPenerjemah,Al-Qur’andanTerjemahannya(Jakarta:KementerianAgamaRI,2017)
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PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATIN

PedomantransliterasiArabLatinyangmerupakanhasilkeputusanbersama(SKB)
MenteriAgamadanMenteriPendidikandanKebudayaanR.INomor:158tahun1987
dannomor:0543b/U/1987.

1.Konsonan
Fonem konsonanBahasaArabyangdalam sistem tulisanArabdilambangkan

denganhuruf,sedangkandalam transliterasiinisebagiandilambangkandengan
tandadansebagianlagidilambangkandenganhurufsertatandasekaligus.Daftar
hurufArabdantransliterasinyadenganhuruflatinadalahsebagaiberikut:

No Arab Nama Latin

1 ا Alif Tidak
dilambangkan

2 ب Ba B

3 ت Ta T

4 ث Sa Ś

5 ج Ja J

6 ح Ha ḥ

7 خ Kha Kh

8 د Da D

9 ذ Za Ż

10 ر Ra R

11 ز Zai Z

12 س Sin S

13 ش Syin Sy

14 ص Sad ṣ

15 ض Dad ḍ

16 ط Ta ṭ

17 ظ Za ẓ

18 ع ‘Ain ‘
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19 غ Gain G

20 ف Fa F

21 ق Qaf Q

22 ك Kaf K

23 ل Lam L

24 م Mim M

25 ن Nun N

26 و Wau W

27 ه Ha H

28 ء Hamzah ‘

29 ي Ya Y

2.Vokal

1.VokalPendek

َ =a بَتَكَ Kataba

ِ =i لَئِسُ Su’ila

ُ =u بُحَذْيَ Yazhabu

2.VokalPanjang

ȃ=آ qalaقَلَا

=ياِ لَيْقِ qila

=وْاُ لُوْقُيَ yaqulu

3.Diftong
ai=ياَ فَيكَ Kaifa

au=وْاَ لَوْحَ Haula

4.Syaddah

SyaddahatauTasyiddilambangkandengankonsonanganda.

5.KataSandang(… (لا
TransliterasikatasandanguntukQamariyyahdanShamsiyyahdialihkan
menjadi=al

نُمَحْرَّلاَ =al-Rahman
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نَيْمِلَعَلا =al-‘alamin

6.Ta’Marbuthah
Seriapta’marbuthahditulisdengan“h”misal ةيؤرلا ditulisdenganar-ru’yah

ABSTRAK

Salahsatubentukpelanggaranterhadapmartabatkemanusiaan(human
dignity)yangmakinmarakadalahkasuspelecehanseksual.Apabiladicermati
lebihdetail,diIndonesiayangrawanmenjadikorbankejahatanpelecehan
seksualataukekerasanseksualadalahkaumperempuan.Pemahamantentang
pelecehanseksual,tentumemilikiperspektifyangtidakbisadisamakan
dengantindakpidanalainnya.Kejahatankesusilaantetapmemilikidimensi
universal.Tetapi,ketikamasukpadapraktikpenegakanhukumanbanyak
menimbulkanberbagaiintepretasidanpenafsiranyangberbeda-bedatentang
pelecahanseksualitusendiri.Dalamkehidupansebuahmasyarakat,cenderung
memberikanreaksiyangberbedadalammenjatuhkansanksipidanaterhadap
pelanggarankejahatankesusilaankhususnyadalamhalpelecehanseksual.

Prosespenanganankasussejakpenyidikanhinggaputusancenderung
belum sepadanjikadibandingkandenganakibatyangdialamiolehkorban.
Perhatiandanperlindunganterhadapkepentingankorbanpelecehanseksual
merupakanbagianmutlakyangperludipertimbangkandalamkebijakanhukum
pidana.Sehingga,dalam penyelesaiankasuspelecehanseksualtidakhanya
berfokuskepadaprosespidanadanpemidanaanpelakupelecehanseksual,
namunjugaberfokuspadapemenuhanhakdanrehabilitasifisikdanpsikis
korban.

Bagaimanaperlindunganhukum bagikorbantindakpidanapelecehan
seksualmenuruthukum positif?Lantasbagaimanaanalisishukum pidana
Islam terhadapperlindunganhukum bagikorbantindakpidanapelecehan
seksual?JenisPenelitianyangdigunakanolehpenulisdalam penelitianini
menggunakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkandatadeskriptif,yangpengumpulandatanyamelaluipenelitian
kepustakaan(libraryreasearch).

Hasildaripenelitianiniadalah1)Adapunperaturanperundang-undangan
yangdapatmengakomodirperlindunganhukum bagikorbantindakpidana
pelecahanseksualadalahUndang-UndangNomor31Tahun2014tentang
Perlindungan Saksidan Korban,Undang-Undang Nomor23 Tahun 2004
TentangPenghapusanKeekrasanDalam RumahTangga(UUPKDRT),dan
Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual(RUU-PKS).
KUHPsaatinibelum berfokuskepadadimensiviktimologikorbanpelecehan
seksual,sehingga KUHP disebutsebagaihukum sanksi.2)Ketentuan
perlindungan korban dalam hukum pidana Islam tidak secara spesifik
ditegaskan dalam aturan-aturan legal-formal,namun halitu menjadi
pembahasanyangbersifatumum dalam kaitannyadengantujuanhukum (al-
maqāṣidal-syarī’ah).Perlindunganhukum bagikorbanpelecehanseksual
dalam hukum pidanaIslam tidakdiatursecarakhusus,melainkandibahas
secaraumumdalamperlindunganhukumuntukkorbansuatutindakpidana.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

KedudukanHAM tidakdapatdipisahkandarikehadiransuatunegara

hukum termasuknegarahukum Indonesia.SelinHAMyangbersifatuniversal

dalam suatunegara,jugaterdapathakwarganegara(thecitizen’sright).

MaknasetiaporangdalampengaturanHAMdalamKonstitusiUndang-Undang

DasarNKRITahun1945jugamenandakanbahwaHAM merupakanhak

mendasaryangbersifatuniversalberkaitandenganharkatdanmartabat

kemanusiaanyangdimilikiolehstiaporangyangadadalam yuridiksiwilayah

NKRI,tanpamemandangasalusulbiologismaupunstartasosialnya.

Hakasasimanusia(HAM)merupakanhakdasaryangsecarakodrati

melekatpadadirimanusia,bersifatuniversaldanlanggeng,danolehkarenaitu,

harusdilindungi,dihormati,dipertahankan,dantidakbolehdiabaikan,dikurangi,

ataudirampasolehsiapapun.Dalam MukaddimahDeklarasiUniversalHak

AsasiManusia(DUHAM)dinyatakanbahwahak-hakmanusiaperludilindungi

denganperaturanhukum,supayaorangtidakakanterpaksamemilihjalan

pemberontakan sebagaiusaha terakhirguna menentang kelaliman dan

penjajahan.2

SalahsatupengaturanHAMdalamBABXAUndang-UndangDasarNKRI

Tahun1945adalahhakuntukmendapatkanrasaamandanperlindungandari

ancamansertabebasdaripenyiksaanatauperlakuanyangmerendahkan

derajatmartabatmanusia.PerlindungantersebuttercantumdalamPasal28G

Undang-Undang DasarNKRITahun 1945,yang mengandung pengertian

mendasarmengenaikewajibannegarauntukmemenuhikepentinganhukum,

dalam halinihakbagisetiap individuuntukbebasdarisegalabentuk

pelanggaranHAMyangdapatmerendahkanharkatdanmartabatkemanusiaan

(humandignity).3

Dewasaini,hakseseoranguntukbebasdaripenyiksaanatauterbebas

2RustamDKAHarahap,‘LGBTDIINDONESIA :PerspektifHukumIslam,HAM,PsikologiDan
PendekatanMaṣlaḥah’,Al-Ahkam,26.2(2016),223(p.236)
<https://doi.org/10.21580/ahkam.2016.26.2.991>.
3NinikRahayu,PolitikHukumPenghapusanKekerasanSeksualDiIndonesia(BhuanaIlmuPopuler,
2021),pp.6–7.
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dariperlakuanyangmerendahkanderajatmartabatkemanusiaan(human

dignity),belum sepenuhnyadidapatkanolehsetiaporang.Dalam kerangka

HAM,manusiaditempatkansebagaimakhlukmuliaciptaanTuhanYangMaha

Esa.JikadilihatdarisisifilosofisPancasila,nilaikemanusiaanmerupakannilai

yang harus dijunjung tinggi. Tanpa nilai kemanusiaan maka akan

mengakibatkanmanusiakeluardarijatidirinyasebaiamanusia.

Salahsatubentukpelanggaranterhadapmartabatkemanusiaan(human

dignity)yangmakinmarakadalahkasuspelecehanseksual.Pelecehanskeusal

telahmendapatkanperhatianpublikdalambeberapadekadeterakhirdantelah

menjadisalahsatuprofilkejahatanpalingtinggi.4 Pelecehanseksualatau

kekerasanseksualmenjadisebuahpelanggaranataskesusilaanyangbukan

sajamenjadimasalahhukumnasionalsuatunegara,namunmenjadimasalah

yangdihadapiolehsetiapnegara,sehinggamenjadiisuglobal.

Apabiladicermatilebihdetail,diIndonesiayangrawanmenjadikorban

kejahatanpelecehanseksualataukekerasanseksualadalahkaumperempuan.

Haltersebutterbuktidalam CatatanTahunantentangKekerasanterhadap

Perempuan Tahun 2021,bahwa kekerasan seksualpada perempuan

mendominasidiranahpublik(1.051kasus),kekerasanseksualpada2021

meningkat7%,salahsatunyadisebabkanlonjakan83%kasusKSBG(Kekerasan

SiberBerbasisGender)daritahun2020(940kasus)menjadi1.721kasuspada

2021.5 Walapuntidakmenutupkemungkinankaum laki-lakimenjadikorban

pelecehanataukekerasanseksual.Namun,perempuanmenjadikorbanyang

palingrentaditimpakejahatankesusilaan.6Maraknyapelecehanseksualatau

kekerasanseksualyangmenimpakaumperempuanbanyakberkaitandengan

carapandangmasyarakatyangmenempatkanperempuansebagaiobyek

seksual.

Pelecehan seksualatau kekerasan seksualadalah semua bentuk

4DaruWijayanti,‘MelindungiAnak-AnakDariPelecehanSeksual’,DiterbitkanOlehDesaPustaka
Indonesia,Temanggung–JawaTengah,2019,p.16.
5KomnasPerempuan,“CatatanTahunanKekerasanTerhadapPerempuanTahun2021”,
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2022-bayang-bayang-stagnansi-daya-
pencegahan-dan-penanganan-berbanding-peningkatan-jumlah-ragam-dan-kompleksitas-kekerasan-
berbasis-gender-terhadap-perempuan,31Agustus2022
6MarchelyaSumera,‘PerbuatanKekerasan/PelecehanSeksualTerhadapPerempuan’,Lexet
Societatis,1.2(2013),p.40.
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ancamandanpemaksaanseksual.Dengankatalain,pelecehanseksualatau

kekerasanseksualadalahkontakseksualyangtidakdikehendakiolehsalah

satupihak.Intidaripelecehanseksualterletakpada“ancaman”(verbal)dan

“pemaksaan”(tindakan).7

Dalam pandanganhukum Islam,kekerasanseksualataupelecehan

seksualterbagidalam berbagaibentuk,sepertipemerkosaan,pelecehan

seksual,eksploitasiseksual,penyiksaan seksual,perbudakan seksual,

intimidasiseksual,prostitusipaksa,pemaksaankehamilan,pemaksaanaborsi,

pemaksaan perkawinan,perdagangan perempuan untuk tujuan seksual,

pemaksaan alatkontrasepsi,serta sterilisasimerupakan tindakan yang

menempatkan perempuan sebagaiobjek seksualyang tidak memiliki

kedaulatanatastubuhnyasendiridantergolongsebagaiperbuatanzalim.8Hal

inididasarkanpadaFirmanAllahSWTdalam Q.S.Al-Isra’17:70,intidalam

Firman tersebut adalah menempatakan status manusia (laki-lakidan

perempuan)sebagaimakhlukmulia,berikutadalahbunyiFirmantersebut:9

مْهُنٰقْزَرَوَ رِحْبَلْا وَ رِّبَلْا ىفِ مْهُنٰلْمَحَوَ مَدَاٰ يْٓنِبَ انَمْرَّكَ دْقَلَوَ
الًيْضِفْتَ انَقْلَخَ نْمَّمِّ رٍيْثِكَ ىلٰعَ مْهُنٰلْضَّفَوَ تِبٰيِّطَّلا نَمِّ

“Dansungguh,KamitelahmemuliakananakcucuAdam,danKamiangkut
merekadidaratdandilaut,danKamiberimerekarezekidariyangbaik-baik
danKamilebihkanmerekadiatasbanyakmakhlukyangKamiciptakandengan
kelebihanyangsempurna.”(Q.S.Al-Isra’17:70)

Selain dikategorikan sebagaiperbuatan zalim,pelecehan seksual

terhadapperempuandalam hukum Islam dianggapsebagaiperbuatanyang

melecehkanmartabatperempuandanterdapatperintahuntukmemperlakukan

merekasecarabermartabatsebagaimanatertulisdalam Q.S.An-Nisa’4:19,

yangbunyinyaadalahsebagaiberikut:10

اهًرْكَ ءَاۤسَنِّلا اوثُرِتَ نْاَ مْكُلَ لُّحِيَ الَ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ ۗ
نَيْتِأْيَّ نْاَ آلَّاِ نَّهُوْمُتُيْتَاٰ آمَ ضِعْبَبِ اوْبُهَذْتَلِ نَّهُوْلُضُعْتَ الَوَ

7SHIsmantoroDwiYuwono,PenerapanHukumDalamKasusKekerasanSeksualTerhadapAnak
(MediaPressindo,2018),p.1.
8Rahayu,p.310.
9KementrianAgama,‘Al-Qur’anDanTerjemahannya’,2019
<https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135>[accessed7November2021].
10KementrianAgama.



4

نْاِفَ ۚ فِوْرُعْمَلْا بِ نَّهُوْرُشِاعَوَ ۚ ةٍنَيِّبَمُّ ةٍشَحِافَبِ
ىسٰٓعَفَ نَّهُوْمُتُهْرِكَ

ارًيْثِكَ ارًيْخَ هِيْفِ هُلّٰلا لَعَجْيَوَّ اـًٔ يْشَ اوْهُرَكْتَ نْاَ
“Wahaiorang-orangberiman!Tidakhalalbagikamumewarisiperempuan
denganjalanpaksadanjanganlahkamumenyusahkanmerekakarenahendak
mengambilkembalisebagiandariapayangtelahkamuberikankepadanya,
kecualiapabilamerekamelakukanperbuatankejiyangnyata.Danbergaullah
denganmerekamenurutcarayangpatut.Jikakamutidakmenyukaimereka,
(makabersabarlah)karenabolehjadikamutidakmenyukaisesuatu,padahal
Allahmenjadikankebaikanyangbanyakpadanya.”(Q.S.An-Nisa’4:19)

DuadasarhukumdalamAl-Qur’antersbeutmemberikandasaryangkuat

bahwaapapunbentukdaripelecehanseksualdilarangolehAllah,selainitu

tertulispulabahwaperempuanpunwajibdimuliakandandilindungi.

Pemahamantentangpelecehanseksual,tentumemilikiperspektifyang

tidakbisadisamakandengantindakpidanalainnya.Kejahatankesusilaantetap

memilikidimensiuniversal.Tetapi,ketikamasukpadapraktikpenegakan

hukumanbanyakmenimbulkanberbagaiintepretasidanpenafsiranyang

berbeda-bedatentangpelecahanseksualitusendiri.Dalamkehidupansebuah

masyarakat,cenderungmemberikanreaksiyangberbedadalam menjatuhkan

sanksipidanaterhadappelanggarankejahatankesusilaankhususnyadalamhal

pelecehan seksual.11 Prosespenanganan kasussejakpenyidikan hingga

putusancenderungbelum sepadanjikadibandingkandenganakibatyang

dialamiolehkorban.

Perhatiandanperlindunganterhadapkepentingankorbankekerasan

seksualbaikmelaluiprosesperadilanmaupunmelaluisaranakepeduliansosial

tertentu merupakan bagian mutlak yang perlu dipertimbangkan dalam

kebijakan hukum pidana dan kebijakan-kebijakan sosial,baik lembaga

kekuasaannegaramaupunlembagasosialyangada.Berdasarkantujuandan

tanggung jawab negara untuk mewujudkan pemerataan keadilan,

kesejahteraanumum,makahakkorbankekerasanseksualuntukdilindungi

merupakanbagianintegraldarihakasasidibidangjaminansosial.

11TomiSaladin,‘TinjauanYuridisHukumKorbanKekerasanSeksualBerbasisNilaiKeadilan’,
Mahkamah :JurnalKajianHukumIslam,5.2(2020),p.272
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Hukum yangberlakudiIndonesiatentangpelecehanseksualhanya

sebatas mencakup batasan terhadap sebuah perbuatan dengan cara

menetapkanapasajayangdilarangsertapenjatuhansanksiterhadappelau

pelecehanseksual.SejumlahaturanyangadadiIndoensiabelum memadai

untukmelindungikorbanpelecehanseksual.SecarayuridisIndonesiamemiliki

tigaUUterkaitpenghapusanpelecehanseksualantaralainKitabUndang-

Undang Hukum Pidana (KUHP),UU Nomor23 Tahun 2004 tentang

PenghapusanKekerasandalamRumahTanggadanUUNomor21Tahun2007

tentangPemberantasanTindakPidanaPerdaganganOrang.Namun,ketiga

aturantersebutbelum fokuspadapemenuhanhakdanrehabilitasipsikologis

korban.Perhatiandanperlindunganterhadapkepentingankorbanpelecehan

seksualmerupakan bagian mutlak yang perlu dipertimbangkan dalam

kebijakanhukum pidana.Sehingga,dalam penyelesaiankasuspelecehan

seksualtidakhanyaberfokuskepadaprosespidanadanpemidanaanpelaku

pelecehanseksual,namunjugaberfokuspadapemenuhanhakdanrehabilitasi

fisikdanpsikiskorban.Sehingga,perludiketahuibagaimanaperlindungan

hukum bagikorbanpelecehanseksualdiIndonesiadandalam kajianhukum

pidanaIslam.Olehkarenaitu,penulistertarikmenelitipersoalantersebut

dalam kajianskripsidenganjudul“ANALISISHUKUM PIDANAISLAM DAN

HUKUMPOSITIFTERHADAPPERLINDUNGANHUKUMBAGIKORBANTINDAK

PIDANAPELECEHANSEKSUAL”

B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatasmaka

penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah yangakan menjadi

pembahasan dalam skripsiini.Adapun pokokpermasalahannya sebagai

berikut:

1.Bagaimanaperlindunganhukum bagikorbantindakpidanapelecehan

seksualmenuruthukumpositif?

2.Bagaimanaanalisishukum pidanaIslam terhadapperlindunganhukum

bagikorbantindakpidanapelecehanseksual?

C. TujuanPenelitian
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Adapuntujuanyanghendakdicapaidalam penelitianiniberdasarkan

permasalahanpokokdiatasadalahsebagaiberikut:

1. Untuk mengetahuiperlindungan hukum bagikorban tindak pidana

pelecehanseksualmenuruthukumpositifdiIndonesia.

2. Untukmengetahuianalisishukum pidanaIslam terhadapperlindungan

hukumbagikorbanpelecehanseksualmenuruthukumpositifdiIndonesia.

D. ManfaatPenelitian

Penelitianininantinyadiharapkandapatmemberikanmanfaatbaik

secarateoritismaupunsecarapraktissebagaiberikut:

1.ManfaatTeoritis

Penelitian inidiharapkan mampu memberikan wawasan baru

terhadapperlindunganhukumbagikorbantindakpidanapelecehanseksual

menuruthukum positifdiIndonesiaapabiladilihatdalam tinjauanhukum

pidanaIslam.Selainitu,sebagaisalahsatuupayauntukmenyumbangkan

pemikirandalam rangkamemberikanandildalam perkembanganilmu

pengetahuanterutamadalambidanghukumpidanaIslam(jinayah).

2.ManfaatPraktis

a.Dapatmemberikankontribusiilmuberkaitandenganperlindungan

hukum bagikorbantindakpidanapelecehanseksualmenuruthukum

positifdiIndonesia.

b.Dapatmemberikanwawasanbarutentangbentukperlindunganhukum

bagikorbantindakpidanapelecehanseksualdiIndoensiamenurut

hukumpidanaIslam.

E.TinjauanPustaka

Melaluitelaahpustakapenulisdapatmemberikanpenjelasanmengenai

dasar-dasarpenelitianyangdilakukansertamemberikanbatasan-batasan

terhadap penelitian yang dilakukan. Telaah Pustaka dilakukan untuk

menghindaripengulangan dan menghindariplagiasi,serta memberikan
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kejelasankontribusikeilmuandalam bidanghukum Islam.Adapunpenelitian

terdahuludapatdijadikansebagairefrensidanacuanbagipenulisuntuk

melakukanpenelitianinisehinggadapatberkaitandenganpenelitianyang

sebelumnyatelahdilakukan.Dalamtelaahpustakayangdiambildariberbagai

sumber,belum adaliteraturyangsecaraspesifikberkaiatandengananalisis

hukum pidanaIslam terhadapperlindungankorbantindakpidanapelecehan

seksualmenuruthukumpositifdiIndonesia.Olehkarenaitu,penulissertakan

beberapakaryailmiahyangmemilikikaitandenganpenelitianini.

Pertama,skripsikaryaMuhammadHanafiyangberjudul“Perlindungan

HukumTerhadapKorbanTindakPidanaPelecehanSeksualdalamPenegakan

Hukum diIndonesia”.Skripsitersebutmenggunakanjenispenelitianyuridis

normatifuntukmenggambarkanadanyaporsiyangberbedadalampenegekan

hukumantarakorbantindakpidanapelecehanseksualdenganpelakutindak

pidanapelecehanseksual.Dalamperspektifperlindungankorbantindakpidana

pelecehanseksualdiIndonesia,korbanberhakmendapatkanperlindunganbaik

sebelumpersidangandilakukanhiggapersidanganselesaidilakukan.Selainitu,

korbanberhakmendapatkanbantuanpemulihansecarafisikmaupunpsikis.12

Kedua,skripsikaryaImam Mashudinyangberjudul“SanksiTindak

PidanaPelecehanSeksualTerhadapAnakDalam PerspektifHukum Pidana

Islam”.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibahwasanksitindakpidana

pelecehanseksualterhadapanakdiindonesiadidasarkanpadaKitabUndang-

UndangHukumPidana(KUHP)pasal289KUHP,kemudiandidukungolehUU

No.23tahun2002tentangPerlindunganAnakpasal82.Dalam perspektif

hukumpidanaIslampelecehanseksualmerupakanbentukjarimahta’zirkarena

berkaitandengankehormatan.Dalam hukum Islam tidakmengatursecara

spesifiktentanghukumanbagipelakupelecehanseksual,akantetapipel

ecehanseksualdikategorikansebagaitindakanyangmendekatizina.Ta’zir

merupakan hukuman yang bersifatpendidikan atas tindak pidana yang

hukumannya belum ditetapkan oleh syara’.Hukuman ta’zirbagipelaku

pelecehanseksualiniberupahukumanjilid.Metodeyangdigunakandalam

12MHanafi,‘PerlindunganHukumTerhadapKorbanTindakPidanaPelecehanSeksualDalam
PenegakanHukumDiIndonesia’,2019,43–44
<http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/2213/1/PerlindunganHukumTerhadapKorban
TindakPidanaPelecehanSeksualDalamPenegakanHukumDiIndonesia.pdf>.
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penulisanskripsitersebutadalahmetodedeskriptif,dimanadata-datayang

dipakaiadalahdatakepustakaan.13

Ketiga,JurnalPenelitianolehJakaSusilayangberjudul“Monodulaistik

Penanganan Tindak Pidana Pelecehan SeksualPerspektifPembaharuan

Hukum AcaraPidanaIndonesia”.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

bagaimana penanganan kasus kejahatan pelecehan seksual,mengetahui

sejauhmananegaradalam mengedepankanperlindunganhakbagikorban

pelecehanseksual,danuntukmengetahuigagasandasarperlindunganhukum

terhadap korban kejahatan pelecehan seksualsebagaiproses dalam

pembaharuanhukumacarapidana(KUHAP)diIndonesia.Hasilpenelitianpada

penanganankasuspelecehanseksualmenunjukkanbahwabelumsepenuhnya

memberikanefekjerabagipelakupelecehanseksual.Halinimenjadiperhatian

pentingbagipenanganankorbanpelecehanseksualsehinggatidakhanya

menjadilangkahkuratifnamunjugapreventifdenganmenekanniatpelaku

pelecehanseksual.Dalam hallain,sistem perlindunganhukum yangsaatini

berjalan terhadap korban belum sepenuhnya mengembalikan luka baik

psikologis maupun fisik setelah mengalamipelecehan seksual.Halini

seharusnyamenjadiperhatianpentingbagisistem hukum untuktidakhanya

memberikan perlindungan hukum selama proses hukum,namun juga

mengembalikanmartabatkorbansepertisediakala.Olehkarenanyasistem

hukummemberikanberbagairekomendasiyangdapatdiusulkan.Diantaranya

adalah memberikan bentuk-bentuksanksiberdasarkan perlakuan ekstern

diantaranyayangdiusulkanadalahhukumankebirisertahukumanrajam.

Dimanaperlakuaneksternbertujuanuntukmemberikansuatuefekjera.14

Keempat,JurnalPenelitianolehReginaIgnasiaGerunganyangberjudul

“PerlindunganTerhadapKorbanTindakPidanaPelecehanSeksualdiTempat

Umum diKotaManado”.Tujuandilakukannyapenelitianiniadalahuntuk

mengetahuimodusoperanditindakpidanapelecehanseksualdiKotaManado

serta prosespenindakandanupayaperlindunganterhadapkorbantindak

pidanapelecehanseksualsebagaiimpelementasidariperlindunganHakAsasi

13ImamMashudin,‘SanksiTindakPidanaPelecehanSeksual’,UniversitasIslamNegeriWalisongo,41
(2016).
14JakaSusila,‘MonodualistikPenangananTindakPidanaPelecehanSeksualPerspektif
PembaharuanHukumAcaraPidanaIndonesia’,Al-AhkamJurnalIlmuSyari’ahDanHukum,4.2(2019).
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Manusiakorban.Penelitiandilakukandenganmetodenormatif,sehingga

disimpulkanhasilbahwamodusoperanditindakpidanapelecehanseksualdan

pemerkosanyangterjadidiKotaManadosesuaihasilpenelitianpenulisada

beberapabentukyaitu,mengajakjalan(pergibersama),pengunaanalkohol

untukmenguasaikorban,penyergapandanpenyekapan,danmemanfaatkan

kekuasaan.Darihasilpengamatanbanyakpelakuperkosaanyangdiputus

bebas,danitumembuatparapelakumasihmengulangiperbuatannya.Proses

penindakansudahdiaturdalam KitabUndang-undangHukum Pidana(KUHP)

danKitabUndang-undangHukumAcaraPidana(KUHAP)tetapiyangmenjadi

persoalanyaitubanyaknyapelakuyangtidaksetimpaldenganderitakorban

perkosaan.Keadaantersebutmenyebabkanbanyakkorbanperkosaanyang

ditelantarkan dan tidak ditanganikasusnya dengan benardan kurang

mendapatkanperlindunganhukum.15

Kelima,Jurnalpenelitian yang disusun oleh Diding Rahmat,Gios

Adhyaksa, Anthon Fathanudien, dengan judul “Bantuan Hukum dan

PerlindunganHukumTerhadapPerempuandanAnakdiIndonesia”.Penelitian

inidilatarbelakangimaraknyatindakanpelecehanseksualbaikverbalmaupun

nonverbalterhadapperempuanyangdilakukanolehlakilakimenjadikan

perempuantidakmemlikibergainingdalamhukumpidanasebagaikorban,hal

demikianberimplikasipadapisikologiperempuanmerasadirendahkan,kurang

percayadiri,traumadantakut,akibathaldiatasperempuanyangmenjadi

korbanpelecehanseksualyangtidakbisamenjalankanpekerjaanyaataupun

adajugasakitjiwa,stressataubahkanmelakukanbunuhdiri.Metode

Pelaksanaanpenelitianinidilakukandenganmetodeceramah,tanyajawabdan

diskusi,dengantanyajawabdandiskusidiharapkanmasyarakataktifdalam

menyampaikan problem hukum yang terjadidisekitarnya dan dicarititik

penyelesaianya.Sasarankegiatanpengabdiankepadamasyarakatinidilakukan

denganharapanmasyarakatmemahamibentukbentukkekerasanterhadap

permempuandanakhirnyamenjadimodalkesadaranhukum bagiperempuan

untuk melakukan upaya pencegahan dan upaya penindakan terhadap

perlindungan perempuan.Hasildaripenyuluhan inidiharapkan peserta

15ReginaGerunganIgnasia,‘PerlindunganTerhadapKorbanTindakPidanaPelecehanSexualDi
TempatUmumDiKotaManado’,LexCrimen,2.1(2013),21–36.
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memahamitentangdasarhukum pelecehanseksualterhadapkorbandan

bagaimanaupayayangbisadilakukanbaiklitigasidannonlitigasikepada

korban,selainitudiharapkankesadaranhukum wargaDesaSamporadalam

melindungikorbanpelecehanseksualsemakinbaik.Selainitumasayarakat

memahamibagaimana tata cara melaporkan secara hukum ketika ada

permasalahanmengenaipelecehanseksual.16

Daribeberapapenelitiandiatasmenunjukkanbahwapenelitianyang

telahdilakukanterdahulutersebutdiatasberbedadenganpenelitiansaatini,

karenabelum adayangsecarakhususmenfokuskanpenelitianpadaanalisis

hukum pidanaIslam terhadapperlindunganhukum korbantindakpidana

pelecehanseksualmenuruthukum positifdiIndonesia.Penelitianyangtelah

dilakukanterdahulumembahastentangbagaimanaperlindunganbagikorban

pelecehanseksualsertasanksibagipelakutindakpidanapelecehanseksual,

tidaksecarakhususmenelititentangperlindunganhukum bagikorbantindak

pidanapelecehanseksualbiladianalisisdalam hukum pidanaIslam.Adapun

letakpersamaandenganpenelitianyangdilakukanterlebihdahuluyaitusama-

samaberfokuspadatindakpidanapelecehanseksual.

F.MetodePenelitian

Suatuusahauntukmenganalisissertamengadakankonstruksisecara

metodologis,sistematis,dankonsistendisebutsebagaipenelitian.Upayauntuk

memperolehkebenarantentunyaharusdidasarimetodeilmiah.17Penggunaan

metodologipenelitianilmiahsangatdiperlukanagarsuatupenelitianmenjadi

lebihterarahdansistematis.18Dalampenyusunanskripsiinidigunakanmetode

sebagaiberikut:

1.JenisPenelitian

JenisPenelitianyangdigunakanolehpenulisdalam penelitianini

menggunakanjenispendekatannormatif.Penelitianhukumnormatifbisa

jugadisebutsebagaipenelitianhukumdoktrinal.Jenispenelitiannormatif

16DidingRahmat,GiosAdhyaksa,andAnthonFathanudien,‘BantuanHukumDanPerlindungan
HukumTerhadapPerempuanDanAnakDiIndonesia’,Empowerment:JurnalPengabdianMasyarakat,
04.02(2021),156–63<https://journal.uniku.ac.id/index.php/empowerment/article/view/4921/2733>.
17GalangTaufaniSutekiandGalangTaufani,‘MetodologiPenelitianHukum(Filsafat,TeoriDan
Praktik)’,RajagrafindoPersada,Depok,2018,pp.125–27.
18DrSugiyono,‘MemahamiPenelitianKualitatif’,2010,p.63.
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menggunakanpendekatandenganketentuanperundang-undanganyang

berlakupadasuatuNegaraataumetodependekatanhukumdoktrinalyaitu

teori-teorihukum danpendapatparailmuwanhukum terutamayang

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.19 Pendekatan yang

dilakukan dalam penulisan penelitian inimenggunakan pendekatan

kualitatif,yaitupendekatanyangdalampengolahandananalisisdatatidak

menggunakandataberupaaangka-angka,melainkandenganmengkaji

masalahsecaramendalam.Padapenelitianinipulamenggunakanmetode

kualitatifsebagaiprosedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptif.

2.JenisdanSumberData

Penelitianyangdipilihadalahpenelitiankualitatifsehinggawujud

data penelitian bukan berupa angka-angka untuk keperluan analisis

kuantitatif,melainkandatatersebutadalahinformasiyangberupakata-kata

ataudisebutdatakualitatif.Metodologikualitaifyaitusebagaiprosesdur

penelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata-katatertulisatas

suatukajianmasalahsecaramendalam,dengankatalainpenelitian

kualitatifmerupakanpenelitianyangtidakmengadakanperhitungan.20

Jenis data dalam penulisan inimenggunakan data sekunder.Data

sekunderdalam penelitianinidiperolehdaribahan-bahanhukum berupa

literatur,peraturanperundang-undanganyangberkaitandenganpenelitian

ini.Datasekundertersebutdapatmeliputibahanhukum primer,bahan

hukumskunderdanbahanhukumtersier.21Bahanhukumdalamskripsiini

adalahsebagaiberikut:

a.Bahanhukum primer(primaryresource)dalam halinimempunyai

kekuatanyangmengikatsecarayuridis.Dalam bukunya,MuktiFajar

danYuliantoAchmadmenjelaskanbahwabahanhukumprimeradalah

bahanhukum yangbersifatautoritatifartinyamempunyaiotoritas,

yaitumerupakanhasildariTindakanataukegiatanyangdilakukanoleh

Lembagayangberwenang.22Bahanhukumprimerdalampenelitianini

19RonnyHanitijoSoemitro,‘MetodologiPenelitianHukumDanJurimetri’,GhaliaIndonesia,Jakarta,
167(1990),p.24.
20Sugiyono,p.207.
21SutekiandTaufani,pp.125–27.
22 Fajar,‘Mukti.,YuliantoAchmad,andDualismePenelitianHukum:NormatifDanEmpiris’,Dualisme
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yakniKitabUndang-UndangHukum Pidana(KUHP),Undang-Undang

Nomor23Tahun2004tentangPenghapusanKekerasandalamRumah

TanggadanUUNomor21Tahun2007tentangPemberantasanTindak

PidanaPerdaganganOrang.

b.Bahanhukumsekunder(secondaryresource)merupakanbahan-bahan

yangertakaitannyadenganbahanhukum primersertaberfungsi

menjelaskanmengenaibahanhukumprimer.23Bahanhukumsekunder,

berupa semua publikasitentang hukum yang bukan merupakan

dokumen-dokumenresmi.Meliputibuku-bukuteks,jurnal-jurnalhukum,

karyailmiahyangberkaitandenganpenelitianini.

c.Bahanhukum tersier,yaituberupabahan-bahanyangmemberikan

informasitambahantentangbahanhukum primerdanbahanhukum

sekunder.Misalnyakamushukum,ensiklopediadanlain-lain.

3.MetodePengumpulanData

Metodepengumpulandatayangdigunakandalam penelitianini

dilakukandengancaramencatatdanmempelajaribuku-bukuyangada

kaitannyadenganmasalahyangdibahasmelaluipenelitiankepustakaan

(library reasearch).Dalam penelitian kepustakaan dilakukan dengan

denganmetodedokumentasiyaitumelakukanpencarianinformasiatau

keteranganyangbenardannyata,sertadidapatkandarihasilpengumpulan

data berupa buku,notulen,transkrip,catatan,dan sebagainya yang

berkaitandenganpenelitianini.Penelitimenempuhmetodeinidengancara

membaca,menelaah buku-buku,jurnal-jurnal,dan artikel-artikelserta

tulisan-tulisanlainnyayangberkaiatandenganfokuspenelitian.

4.MetodeAnalisisData

Analisisdataadalahupayayangdilakukandenganjalanbekerja

dengandata,mengorganisasikandatadanmengurutkandatakedalam

pola,kategori,dansatuanuraiandasarsehinggadapatditemukantema

dandapatdirumuskanhipotesakerjayangdisarankanolehdata.24Metode

PenelitianHukum:Normatif&Empiris,p.192.
23RahmanAmin,PengantarHukumIndonesia(Deepublish,2019),p.62.
24AlbiAnggitoandJohanSetiawan,MetodologiPenelitianKualitatif(CVJejak(JejakPublisher),
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analisis data digunakan untuk memanfaatkan data sehingga dapat

diperolehsuatukebenaran.Teknikanalisisdatayangpenelitigunakan

adalahmetodedeskriptif kualitatif.Maksudnyaadalahprosesanalisis

yang akan didasarkan pada kaidah deksriptifdan kualitatif.Kaidah

deskriptifadalahprosesanalisisyangdilakukanterhadapseluruhdata

yangtelahdidapatkandandiolahkemudianhasilanalisistersebutdisajikan

secarakeseluruhan.Sedangkankaidahkualitatifadalahprosesanalisis

ditujukan untuk membandingkan teoritanpa menggunakan rumus

statistik.25

G.SistematikaPenulisan

Pembahasandalamskripsiiniterdiridarilimababdansecararincidapat

penelitikemukakanbahwasistematikapenulisanskripsiiniadalhsebagai

berikut:

BABI:Pendahulaun.DalamBabinimeliputilatarbelakangmasalah,rumusan

masalah,tujuandanmanfaatpenelitian,telaahpustaka,metodologipenelitian,

dansistematikapenulisan.

BABII:Tinjauanumum terhadappelecehanseksualmenuruthukum positif

maupunhukumpidanaIslamyangmemuatdefinisipelecehanseksual,bentuk-

bentukpelecehanseksual.Selainitudalam babini,dijelaskanpulaketentuan

hukumpositifbagikorbantindakpidanapelecehanseksual.

BABIII:Membahassecarakhusustentangperlindunganhukum bagikorban

tindakpidanapelecehanseksualdalamHukumPidanaIslam.Meliputijarimah

pelecehanseksual,perlindungankorban,sertapemikirantokohHukumPidana

Islamtentangkorbanpelecehanseksual.

BABIV:Membahastentangperlindunganhukum bagikorbantindakpidana

kekerasanseksualdalam hukum positifsertaanalisishukum pidanaIslam

terhadapperlindunganhukumbagikorbantindakpidanapelecehanseksual.

BABV:Penutup.Dalam babinibeisiuraiantentangkesimpulandarihasil

penelitiandansarantentangpenelitiantersebut.

2018),p.183.
25SudarwanDanim,‘MenjadiPenelitiKualitatif’(Bandung:pustakasetia,2002),p.41.



14

BABII

KETENTUANPERLINDUNGANHUKUMBAGIKORBANTINDAKPIDANA
PELECEHANSEKSUALMENURUTHUKUMPOSITIFDANHUKUMPIDANAISLAM

A.PeraturanPerundang-undanganTentangPerlindunganHukumKorbanTindak
PidanaPelecehanSeksualdalamHukumPoisitf

1.PerlindunganKorbanTindakPidanaPelecehanSeksualdalamKUHP

Perlindunganterhadapperempuandaritindakpidanakesusilaandiatur

dalam KUHP(KitabUndang-UndangHukum Pidana)yangmerupakandasar

darihukum pidana.Hukum pidanamenentukansuatuperbuatanterlarang

sebagaitindakpidanadanancamansanksipidananyabagipelakunya.

Tindakpidanapelecehanseksualtidakdiatursecarajelasdalam Kitab

Undang-UndangHukumPidana(KUHP),bahkantidakadasatupasalpunyang

menyebutkankata-katapelecehanseksualataupunkekerasanseksual,hanya

adaistilahperbuatancabulyangdiaturdalamPasal289sampaidenganPasal

296KUHP.RumusanyangdimuatdalamKUHP,secaragarisbesarklasifikasi

kekerasanseksualterbagiatas,perzinahan,persetubuhan,pencabulan,dan

pornografi.Terkaitkekerasanseksualataupelecehanseksualtidakdiatur

secara jelas dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,KUHP hanya

mengaturKejahatanTerhadapKesusilaan.26Perbuatankekerasanseksuallain

berupaperkosaanmerupakantindakpidanayangseringterjadimenimpa

wanita,anatomikejahatanterhadapkesusilaandalamKUHPtercantumdalam

BukuIIKUHPBabXIVtentangKejahatanterhadapKesusilaan.27

SecaragarisbesarKejahatanterhadapKesusilaandalamBukuIIKUHP

BabXIV,yaitusebagaiberikut:kejahatanakibatpelanggaransecaraterbuka

kesusilaanumum (Pasal281),kejahatanpornografi(Pasal282),kejahatan

pornografiketikamelaksanakanpencahariannya(Pasal283b),kejahatanzina

(Pasal84),kejahatanmelaksanakanperkosaanuntukbersetubuh(Pasal285),

26RosaniaParadiazandEkoSoponyono,‘PerlindunganHukumTerhadapKorbanPelecehanSeksual
AnakDiKotaManado’,LexCrimen,7.7(2018),pp.65–66.
27DariTindakanKekerasan,‘EdiSetiadi,S.H.,M.H.,AdalahDosenTetapFakultasHukumUnisba338’,
2,338–54(p.342).
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kejahatanbersetubuhdalam kondisitaksadarkandiridantakberdayatanpa

melakukan perkawinan (Pasal286),kejahatan bersetubuh dengan anak

perempuan(Pasal287),kejahatanbersetubuhdenganperempuanyangbelum

cukupumuruntukkawinsehinggamenyebabkanlukaringanbahkanberat

(Pasal288),kejahatanperkosaanberbuatpercabulanatauperilakuyang

menyerang kehormatan kesusilaan (Pasal289),kejahatan berbuatcabul

terhadaporangyangtaksadarkandiridanbelum cukupumuruntukkawin

(Pasal290),Apabila kejahatan dalam pasal286,287,289,dan 290

mengakibatkanlukaberat(Pasal291),kejahatanberbuatcabulterhadapanak

padasesamakelamin(Pasal292),kejahatanmendorongorangberbuatcabul

denganorangyangbelum cukupumur(Pasal293),kejahatanberbuatcabul

dengananak(Pasal294),kejahatanmempermudahberbuatcabulbagianak

(Pasal295),kejahatanmempermudahberbuatcabulsebagaimatapencaharian

ataukebiasaan(Pasal296),kejahatanmenjualbelikanbaikperempuanataulaki

-lakiyangbelum cukupumur(Pasal297),kejahatanmenjadikansebagai

sumberpekerjaandariaktivitaspencabulanyangdilaksanakanolehoranglain

(Pasal298).28

Dalam KUHP,perumusan tentang kesusilaan berdasarkan tentang

kenyataan sehari-hari,presepsimasyarakattentang artikesusilaan lebih

condongkepadakelakuanyangbenaratausalah,khususnyadalamhubungan

seksual(behaviorastorightorwrong,especiallyinrelationtosexualmatter).29

BerdasarkanpendapatVanBemelen,kesusilaanterbataspadadelik-delikyang

berhubungandenganpelanggaran-pelanggaranseksualsaja.Penyempitan

pengertiankesusilaansebagaimanadisebutkandiatasmembawakonsekuensi

terhadaphukumpidanakhususnyababtentangkejahatanterhadapkesusilaan

danterhadapketentuan-ketentuandeliksusilayangmenyangkutkejahatan

seksual.Konsekuensitersebutberupapembatasanterhadapdeliksusilayaitu

hanyaapabilakehormatan/kesusilaan.kesopananterserangsecaraterbuka

dimukaumumataudenganperkataanlainjikakesusilaanitudiserangdimuka

umum,makahukum pidanadapatditerapkan,dengandemikianmakatidak

semuaperbuatanasusiladapatdikualifikasikansebagaisuatutindakpidana,

28ParadiazandSoponyono,p.66.
29MadeSemarabawa,‘PerlindunganHukumTerhadapKorbanTindakPidanaPemerkosaan’,Jurnal
IlmuHukumKerthaSemayaUnud,3.Vol3,No1(2020),59–65(p.62).
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karenaberkaitandengansoal-soalteknispembuktian.30

Memang dalam KUHP yang sekarang berlaku masalah pelecehan

seksualtidakdikenalatautidakdiatur,tetapibukanberartipasal-pasaldalam

KUHPtidakbisaditerapkanterutamapasaltentangkejahatankesusilaanuntuk

menjeratpelakukejahatanseksualataupelecehanseksual.Kebijakanpidana

tentangpelecehanseksual,menjadisuatutindakpidanamerupakanmasalah

sentraldansanksiapayangselayaknyaharusdikenakan.Denganadanya

ancamansanksiitulahkemudianhukumpidanadikatakanbahwaKUHPsaatini

belum berfokus kepada dimensiviktimologikorban pelecehan seksual,

sehingga KUHP disebutsebagaihukum sanksi.Keberadaan sanksiini

disampinguntukmendorongagarorangmentaatinya,jugasebagaiakibat

hukumbagiorangyangtelahmelanggarhukum.

2.Undang-UndangNomor31Tahun2014TentangPerlindunganSaksidan

Korban

Perhatiandanperlindunganterhadapkepentingankorbankekerasan

seksualbaikmelaluiprosesperadilanmaupunmelaluisaranakepeduliansosial

tertentu merupakan bagian mutlak yang perlu dipertimbangkan dalam

kebijakan hukum pidana dan kebijakan-kebijakan sosial,baik lembaga

kekuasaannegaramaupunlembagasosialyangada.Berdasarkantujuandan

tanggungjawabnegarauntukmewujudkanpemerataankeadilankesejahteraan

umum,makahakkorbankekerasanseksualuntukdilindungimerupakanbagian

integraldarihakasasidibidangjaminansosial.Berdasarkanhukum positif

yangberlakusaatinitelahmengaturpersoalanpelecehanseksual,tetapi

semuaperaturantersebutbelumsepenuhnyamemahamisecarakomprehensif

persoalanyangmendalammengenaipelecehanseksual.Pertanggungjawaban

daripelakumemangpentingtetapiperlindungankorbanjugasamapentingnya.

Padaawalnyaperlindungankorbandalam sistem peradilanpidana

tercantum dalam KUHAP,yaituPasal98sampaidenganPasal101KUHAP.

Tetapididalam KUHAP sendirihanyamencakuptentangpenggabungan

perkarasaja.Makapadatahun2006dikeluarkanlahUndang-undangNomor13

Tahun2006tentangPerlindunganSaksidanKorbanyangsaatinisudah

30Kekerasan,pp.344–45.
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dirubahmenjadiUndang-UndangNomor31Tahun2014tentangPerlindungan

SaksidanKorban.Didalamundang-undanginitelahdiaturmengenaihakyang

diberikanolehnegarakepadakorbansuatutindakpidanayangsebelumnya

belumatautidakdiaturdalamKUHAP.Hak-hakkorbantercantumpadaPasal5

UUNo.31Tahun2014.31

Pelecehanseksualinitidakhanyamemberikandampakpadapadafisik

korbannamunjugamemberikandampaksecaramentalataupsikis.Untuk

dampakyangsecarafisikmemangdalam tahappemulihannyatidakterlalu

membutuhkanwaktuyanglama,namunpadadampakmentalyangdialami

olehkorbanmembutuhkanwaktuyangsangatlamauntukmemulihkannya.

Perlindungankorbandapatmencakupbentukperlindunganyangbersifat

abstrak(tidaklangsung)maupunyangkonkret(langsung).Perlindunganyang

abstrakpadadasarnyamerupakanbentukperlindunganyanghanyabisa

dinikmatiatau dirasakan secara emosional(psikis),sepertirasa puas

(kepuasan).Perlindunganpadakorbandidalamsistemperadilanpidana,pada

awalnyatercantum dalam KUHAP,yaituPasal98sampaidenganPasal101

KUHAP.32AdapundalamUUPerlindunganSaksidsnKorbanmemuatketentuan

dasaryangbaikdanterperinciuntukmelindungihak-haksaksidankorban.Hak

-haktersebutdimuatdalamPasal5,yaitu:33

a.Memperolehperlindunganataskeamananpribadi,keluarga,danharta

bendanya,sertabebasdariancamanyangberkenaandengankesaksian

yangakandatang,sedang,atautelahdiberikannya;

b.Ikutsertadalamprosesmemilihdanmenentukanjenisperlindungandan

dukungankeamanan;

c.Memberikanketerangantanpatekanan;

d.Mendapatpenerjemah;

e.Bebasdaripertanyaanmenjerat;

31AnggreanyHaryaniPutriandothers,‘LemahnyaPerlindunganHukumBagiKorbanPelecehan
SeksualDiIndonesia’,JurnalHukumPelita,2.2(2021),14–29(p.19)
<https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/JH>.
32SeksualDiandMukaUmum,‘PerlindunganHukumTerhadapWanitaKorbanPelecehanSeksualDi
MukaUmum’,2014,p.10.
33RValentinaSagala,KetikaNegaraMengaturKekerasanSeksual(Guepedia,2020),p.85.
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f. Mendapatkaninformasimengenaiperkembangankasus;

g.Mendapatinformasimengenaiputusanpengadilan;

h.Mengetahuidalamhalterpidanadibebaskan;

i. Mendapatidentitasbaru;

j. Mendapattempatkediamanbaru;

k. Memperolehpenggantianbiayatransportasisesuaidengankebutuhan;

l. Mendapatnasihathukum;dan/atau

m.Memperoleh bantuan biaya hidup sementara sampaibatas waktu

perlindunganberakhir.

Undang-UndangPerlidunganSaksidanKorbanmengatur:34

Korbanpelanggaranhakasasimanusiayangberat,korbantindakpidana

terorisme,korbantindakpidanaperdaganganorang,korbantindakpidana

penyiksaan,korbantindakpidanakekerasanseksual,dankorbanpenganiayaan

berat,selainberhaksebagaimanadimaksuddalamPasal5,jugamendapatkan:

a.Bantuanmedis;dan

b.Bantuanrehabilitasipsikososialdanpsikologis.

Dalam Undang-undangNomor13Tahun2006hanyamemberikanhak

tambahandalam Pasal6tersebutbagikorbanpelanggaranHAM yangberat

dankorbantindakpidanaterorisme.Namun,korbantindakpidanalainnya,tak

terkecualidalam halkekerasanseksual,jugamemerlukanhak-haktersebut.

DenganpengaturanbaruberdasarkanUUNo.31Tahun2014,menegaskan

kewajibanLembagaPerlindunganSaksidanKorban(LPSK)untukmemberikan

bantuanmedis,rehabilitasipsikososialdanpsikologisbagikorbankekerasan

seksual,dimanaperempuandananakrentanmenjadikorbantindakpidana

ini.35

Mengingatkekhasankorbankekerasanseksual,perlindungandariLPSK

34PresidenRepublikIndonesia,‘Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor31Tahun2014Tentang
PerubahanAtasUndang-UndangNomor13Tahun2006TentangPerlindunganSaksiDanKorban’,3,
2014,1–37<https://www.bphn.go.id/data/documents/14uu031.pdf>.
35Sagala,pp.85–86.
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sangatdiperlukan.Potensiviktimasasiberulangterhadapkorban,keluarga

korban,maupunsaksi,dalamprosesperadilanpidanamaupunpascaputusan

pengadilandiharapkandapatdicegahdenganadanyaperlindungantersebut.

HanyasajaPenjelasandalam UUNo.35Tahun2014tentangPerlindungan

Anakmembatasihanyabagianak yangmenjadikorbankekerasanseksual.

Rumusanyangtertuangdalampenjelasaninisebenarnyabertentangandengan

semangatmewujudkanjaminankonstitusionalbagiwarganegara,khususnya

perempuankorbankekerasanseksual,ataskesamaandidepanhukumdanhak

atasrasaaman.36

Disampingitu,dengandisebutkannyatindakpidanakekerasanseksual

dalam Undang-UndangNomor31Tahun2014ini,menunjukkanbahwaRUU

PenghapusanKekerasanSeksualdibutuhkansebagaipijakanbagiLPSKuntuk

memberikanperlindunganbagikorbansetiaptindakpidanakekerasanseksual.

HalinimengingatfrasakekerasanseksualtidakdiaturolehKUHP,sementara

UUPKDRTmemberikanpemaknaansangatterbatasterhadapfrasakekerasan

seksual.Denganmenganutprinsiplexposterioriderogatlegipriori(hukum

yanglahirbelakanganmengesampingkanhukum yanglama),makaRUU

PenghapusanKekerasanSeksualakanmemberikankepastianhukum dalam

implementasiUndang-UndangNomor31Tahun2014,khususnyaterkaitapa

saja jenis kekerasan seksual yang korbannya berhak mendapatkan

perlindunganLPSK.37

3.Undang-UndangNomor23Tahun2004TentangPenghapusanKeekrasan

DalamRumahTangga(UUPKDRT)

Disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang

PenghapusanKekerasandalamRumahTangga(UUPKDRT)merupakanbagian

dariikhtiarkonstitusionaldalammemberikanperlindungankhususnyaterhadap

perempuan.Dalamderajatdasarfilosifnegara(PhilosofischeGrondslag)maka

maknaperlindunganterhadapperempuansebagaiwarganegaramerupakan

pengejawantahandarinilaihakasasiatasrasaamandanbebasdarisegala

bentukkekerasan.Keduahaltersebutmelahirkanpijakanideologisuntuk

36Sagala,p.86.
37HelenIntaniaSurayda,‘PerlindunganHukumTerhadapKorbanKekerasanSeksualDalamKajian
HukumIslam’,JurnalIusConstituendum,2.1(2017),24(p.35)
<https://doi.org/10.26623/jic.v2i1.543>.
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membangunsistem dancarapandangmengenaiperlindunganwarganegara,

terutamaperempuandarisegalabentukkekerasankhususnyakekerasan

dalamrumahtangga.38

Terobosanhukum yangpertamadiakomodasidalam UUPKDRTini

adalah bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang mencakup

kekerasanfisik,kekerasanpsikis,kekerasanseksualdankekerasanekonomi

ataupenelantarankeluarga.Sepertisudahdiketahuibahwasebelum ada

UUPKDRT,kekerasanyangdikenaldalam hukum Indonesiahanyakekerasan

fisikdenganistilahpenganiayaan.Denganadanyaterobosanhukumini,maka

korbanKDRTyangselamainiterdiskriminasisecarahukum dapatmencari

keadilansepertiyangdiharapkanuntukberbagaibentukkekerasanyang

memangterjadidanmenimpamereka.

Undang-UndangNomor23Tahun2004tentangPenghapusanKekerasan

DalamRumahTangga(UUPKDRT)menerjemahkankekerasanseksualsebagai

pemaksaan hubungan seksual,yang dilakukan terhadap seseorang yang

posisinyasebagaipasangansuamiatauistri,atauseseorangyangmenetap

dalam lingkuprumahtanggatersebut,atauterhadapsalahseorangdalam

lingkuprumahtangganyadenganoranglainuntuktujuankomersialdan/atau

tujuantertentu.Ketentuaninipadadasarnyabisadigunakandalam kasus

perkosaandalam perkawinan,incest(hubunganseksualdenganorangyang

memilikihubunganketurunan),ataupunpemaksaanprostitusi.39 Dalam UU

PKDRTditegaskanpula,bahwaterhadapseseorangyangposisinyasebagai

pasangansuamiatauistrimakakekerasanseksualmerupakansuatudelik

aduan.

KekerasanSeksualyangsalahsatunyakekerasanseksualterhadapistri

(maritalrape)jugamenjaditerobosanUUPKDRT,meskipunmasihmerupakan

delikaduan.Tindakpidanakhususinidiaturdalam Pasal8hurufayang

berbunyisebagaiberikut:Pemaksaan hubungan seksualyang dilakukan

terhadaporangyangmenetapdalamlingkuprumahtanggatersebut.

UU PKDRT merupakan peraturan pertamayang mengaturhak-hak

38PPRC1nta,PemidanaanRehabilitatifPelakuKejahatanDomestik(PenerbitPustakaRumah
C1nta),p.73<https://books.google.co.id/books?id=MilcEAAAQBAJ>.
39Surayda,p.31.
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korban.HakkorbanKDRTdalam UUPKDRTdiPasal10yangantaralain

mencakup:40

a.perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan,

pengadilan,advokat,lembagasosial,ataupihaklainnyabaiksementara

maupunberdasarkanpenetapanperintahperlindungandaripengadilan;

b.pelayanankesehatansesuaidengankebutuhanmedis;

c.penanganansecarakhususberkaitandengankerahasiaankorban;

d.pendampinganolehpekerjasosialdanbantuanhukum padasetiap

tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan;dan

e.pelayananbimbinganrohani.

SejakadvokasidilakukansemasapenyusunandrafRUUPKDRT,upaya

pemulihankorbanKDRTmenjadisalahsatuhalyangtakterpisahkandari

proseshukum,danhalinisudahmenjaditanggungjawabbersamaantara

pemerintahdanpenyedialayanan,baiklayananmedis,psikologis,hukumdan

rumahaman.Konseplayananterpaduuntukkorbankekerasansudahdigagas

dan disepakati bersama antara Kementerian Negara Pemberdayaan

Perempuan,DepartemenKesehatan,DepartemenSosialdanKapolri41

KetentuanhukummengenaipelecehanseksualdiIndonesiasaatinipun

masihbergabungdenganperaturandalamKUHP,yaknidalamBabXIVtentang

KejahatanTerhadapKesusilaan.Sebagaimanadijelaskansebelumnya,KUHP

hanyamengaturkekerasanseksualdalamkonteksperkosaandanpercabulan.

MeskikemudianterdapatUndang-UndangNomor23Tahun2004tentang

PenghapusanKekerasanDalam RumahTangga(UUPKDRT),namunundang-

undangtersebuthanyabisadigunakanuntukkekerasanseksualyangterjadi

dalam ruanglingkupyangterbatas,yaknikorbanadalahkorbankekerasan

dalamrumahtangga,dalamlingkupdimukaumum.

4.Undang-UndangNomor44Tahun2008tentangPornografi

40EstuRakhmiFanani,‘Undang-UndangNomor23Tahun2004TentangKekerasanDalamRumah
Tangga,AntaraTerobosanHukumDanFaktaPelaksanaannya’,JurnalLegislasiIndonesia,5.3(2008),
1–8(pp.4–5)<http://e-jurnal.peraturan.go.id/index.php/jli/article/view/294>.
41Fanani,p.5.
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Selainperlindungankorbanpelecehanataukekerasanseksualyang

diaturdalam undang-undangsebelumnya,bentukperlindunganhukum bagi

korban jugadiaturdalam Undang-Undang No.44 Tahun 2008 tentang

Pornografi,sepertibentuk-bentukperlindunganterhadapkorbankekerasan

seksualmelaluimediasosial.

Pengaturanmengenaiperlindunganhukum terhadap korbandalam

Undang-UndangPornografitercantum dalam Pasal16(Perlindunganterhadap

anakkorbanataupelakupornografi),yangisinyasebagaiberikut:42

(1) Pemerintah,lembagasosial,lembagapendidikan,lembagakeagamaan,
keluarga,dan/atau masyarakatberkewajiban memberikan pembinaan,
pendampingan,sertapemulihansosial,kesehatanfisikdanmentalbagi
setiapanakyangmenjadikorbanataupelakupornografi.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenaipembinaan,pendampingan,serta
pemulihansosial,kesehatanfisikdanmentalsebagaimanadimaksudpada
ayat(1)diaturdenganPeraturanPemerintah.

Padaumumnyapemulihansosialdanpemulihankesehatanmental

diberikankepadakorbankejahatansebagaiakibatmunculnyadampaknegatif

yangsifatnyapsikisdarisuatutindakpidana.Pemberianbantuandalambentuk

pemulihansosialdanpemulihankesehatanmentalbiasanyadiberikankepada

korbankejahatanyangmenyisakantraumaberkepanjangan,sepertipadakasus-

kasusterkaitkesusilaan.

5.Undang-UndangNomor12Tahun2022tetangTindakPidanaKekerasan

Seksual

Indonesiamerupakannegarademokrasiyangberlandaskanpadahukum

danPancasila,merupakannegarayangsangatmenjunjungtinggikesamaan

hakdanperlidnunganataskelompokrentankejahatan(dalamhaliniterutama

kaumwanita).Olehkarenanya,permasalahanyangberkaitandenganpelecehan

seksualdalam Undang-UndangTindakPidanaKekerasanSeksual(UUTPKS)

adalahpermasalahanyangurgensinyasangatmendesakuntukdibahasdan

diberlakukandiIndonesia.SetelahperjalananpanjangakhirnyaRancangan

Undag-UndangPenghapusanKekerasanSeksual(RUUPKS)disahkanpada

tanggal09Mei2022sebagaiUndang-UndangNomor12Tahun2022tetang

42DarmawanPramanaandSubekti,‘BentukPerlindunganHukumKorbanOnlineGender-Based
ViolenceDalamPeraturanPerundang-UndangandiIndonesia’,Recidive,9.2(2020),161–73(p.168).
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TindakPidanaKekerasanSeksual.

Pengertiankekerasanseksualtelahdijabarkandalam Undang-Undang

TindakPidanaKekerasanSeksualtentangPenghapusanKekerasanSeksual

(PKS)oleh Komnas Perempuan yang didefinisikan sebagaiperbuatan

merendahkan,menghina,menyerang,danatautindakanlain,terhadaptubuh

yangberkaiatandengannafsuperkelaminan,hasratseksual,danataufungsi

reproduksi,secarapaksa,bertentangandengankehendak,danatautindakan

lainyangmenyebabkanseseorangtidakmampumemberikanpersetujuan

dalamkeadaanbebas,karenaketimpanganrelasikuasa,relasigenderdanatau

sebablain,yangberakibatataudapatberakibatpenderitaanataukesengsaraan

terhadapfisik,psikis,seksual,kerugiansecaraekonomi,sosial,budaya,dan

ataupolitik.43

Angka kekerasan seksual yang terus menunjukkan kenaikan,

menandakanbahwahukumanyangtelahdiberikanmasihbelum memberikan

efekjerabagipelaku.Olehkarenaitu,perlupembuatanregulasiyangsecara

khususmembahasmengenaikekerasanseksualitusendiri.Dalamperundang-

undangansebelumnyabaikKUHP,Undang-UndangPenghapusanKekerasan

Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT),Undang-Undang Perlindungan Anak,

Undang-UndangPengesahanSegalaBentukDiskriminasiTerhadapWanita

maupunundang-undanglainyangberkaitan,kekerasanseksualyangdimuat

masihsangatlimitatif,padaintinyahanya2Jeniskekerasanseksualyang

diatur,yaitupemerkosaandanpencabulan.Adapunpengaturantersebutbelum

menjamin perlindungan hakkorban.Prosedurdalam melindungihak-hak

korbanpadasaatmelakukanpenangananterhadapkasus-kasuskekerasan

seksualpunbelum diaturdalam KitabUndang-UndangAcaraHukum Pidana

(KUHAP),maupundalamundang-undangyanglain.

HakkorbandalamUndang-UndangTindakPidanaKekerasanSeksualini

antaralaindianalisisdenganhakdasar(fundamentalrights).Dalam See

FundamentalsofVictims’Rights:AnOverviewoftheLegalDenitionofCrime

“Victim”intheUnitedStates,NCVLIVictimLawBulletin(Nat’lCrimeVictimLaw

Inst.,Portland,Or.),November2011dinyatakanbahwahakkorbanmeliputi12

43EDUswatinaandothers,PowerPerempuanDalamMencegahKekerasanSeksual(PenerbitNEM,
2021),p.88<https://books.google.co.id/books?id=BUBZEAAAQBAJ>.
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hak,yaitusebagaiberikut:44

1) RighttoDueProcess,Fairness,Dignity,Respect,andPrivacy

Yaituhakuntukmendapatkankeadilan,martabat,penghormatandan

privasiyangdimaksuddisiniadalahhakyangdiberikankepadaseseorang

sebagaisubjekhukum yangstatusnyaadalahsebagaikorbandalam suatu

kasuspadaprosesperadilandisuatunegara.Terdapatbeberapapasalyang

relevandenganhaktersebutdiatasyakniPasal22ayat(1)meliputihak

penanganan,hakatasperlindungandanhakataspemulihan.Demikianjuga

denganPasal24ayat(1)hurufdtentangperlindunganataskerahasiaan

identitas.SelainitujugaPasal28etentangpendampinganhukum,danPasal

28hurufgtentangpenyediaantempattinggalyanglayakdanaman.

2) RighttoNotice;

Merupakanhakbagikorbanuntukmendapatkansarantentangapasaja

hak-haknyasebagaikorbankejahatan(viktimisasi)danapasajatahapan-

tahapanyangakandilaluinyaselamaprosesperadilanpidana.Hakkorbanatas

pemberitahuanberbedadarihakatasinformasi,yangmengacupadahak

korbankejahatanuntukdiberitahusecaraumum tentangprosespidanadan

tentangsumberdayayangada.DalamRUUPKSterdapatbeberapapasalyang

relevandenganhaktersebutdiatasmeliputiPasal28cdanPasal28d.Pasal

28cberupahakbagikorbanuntukmemperolehpemberianinformasitentang

hakkorbandanprosesperadilan.Pasal28dtentanghakbagikorbanuntuk

memperolehpemberianinformasitentanglayananpemulihanbagikorban.

3) RighttobePresent(hakuntukhadir);

Hakuntukhadirdimaksudkanhakkorbanuntuksecarafisikmenghadiri

persidanganpidanadanprosesperadilanpidanalainnyayangberkaitandengan

penyelidikan,penyidikanpenuntutan,danpenahananpelakuviktimisasi.Dalam

RUUPKSsecaraspesifikdidakdinyatakandalam suatuperumusanpasal.

NamunmerujukpadarumusanPasal68,makasecaraacontrariokorban

mempunyaihakuntukhadirdalam selutuprosesperadilanpidanaynagada

44AngkasaAngkasa,RiliWindiasih,andOgiandhafizJuanda,‘EfektivitasRancanganUndang-Undang
PenghapusanKekerasanSeksualSebagaiHukumPositifDalamPerspektifViktimologi’,JurnalUsm
LawReview,4.1(2021),117(pp.125–29)<https://doi.org/10.26623/julr.v4i1.2696>.



25

terkaitdenganpenyelesaiankasusnya.

4) RighttobeHeard(hakuntukdidengar);

Hak untuk didengarmengacu pada hak korban untuk membuat

pernyataanlisandan/atautertuliskepengadilanpadasaatperadilanpidana

berlangsung.DalamRUUPKStidakterdapatpasalyangeksplisitmerumuskan

tentanghaktersebutbagikorban.

5) RighttoReasonableProtection;

Hakatasperlindunganyanglayakberkaitandenganhakkorbanatas

keselamatandaribahayadanancamantersangkaatauterdakwa.Terdapat

beberapapasalyangrelevandenganhaktersebutdiatasmeliputiPasal22(1)

bdanPasal24(1)hurufc.Pasal22ayat(1)hurufbtentanghakperlindungan

bagikorban.Pasal24ayat(1)hurufcadalahPerlindungandariancamanatau

kekerasanpelakudanpihaklainsertaberulangnyakekerasan.

6) RighttoRestitution(Hakuntukmendapatkanrestitusi);

Restitusiadalahgantikerugianyangdibayarkandaripelakukepada

korbanataskerugianyangdideritakorbanakibatviktimisasiyangdilakukan

olehpelaku.DalamRUUPKSterdapatpasalyangrelevandenganhaktersebut

diatasyakniPasal26etentangHakkorbanataspemulihandalambentukganti

rugi.

7) RighttoInformationandReferral;

Hakatasinformasiadalah“hakkorbanuntukmendapatkaninformasi

tentang proses pidana dan sumberdaya yang tersedia”.Hak untuk

mendapatkan informasidisinitermasuk informasitentang lembaga

pemerintahyangmenyediakanlayanankorban;informasiataurujukanke

organisasiswastayangmenyediakanlayanankorban,termasuklayananmedis,

layanansosial,danlayanandaruratataukrisissertamanfaatkompensasi.

PasalyangrelevandenganhaktersebutdiatasmeliputiPasal23aya1(1)huruf

adanPasal33ayat(1)hurufa.Pasal23(1)hurufatentnagHakkorbanatas

penangan berupa hak atas informasiterhadap seluruh proses hasil

penanganandanpemulihan.Pasal33ayat(1)hurufatentanghakatas
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informasitentanghakkorban,hakkeluargakorbandanprosesperadilanpidana

sejakdimulainyapelaporanhinggaselesainyamasapidanayangdijalani

terpidana.

8) RighttoApplyforVictimCompensation;

Kompensasimerupakangantikerugianyangbentuknyadapatberupa

pemberiansejumlahuangdaripemerintahyangdimaksudkanuntukmengganti

kerugianyangdialamiolehkorbanatasbeberapajenislukayangiaderita

akibatterjadinyaviktimisasi.Dalam RUUPKStidakterdapatpasalsecara

limitatifmerumuskantentangkompensasibagikorban.

9) RighttoProceedingsFreeFromUnreasonableDelay;

Dimaksudkan sebagaihak korban untuk terbebas daripenundan

penangananyangtidakmasukakal.Tentanghakkorbantidakterdapat

rumusanyangsecaralimitatifmerumuskantentanghakkobanuntukterbebas

daripenundanpenangananyangtidakmasukakal.Namundemikianterdapat

pasalyangrelevandenganhaktersebutdiatasmeliputiyakniPasal59ayat(1)

tentangkewajibanpenyidikyangmengetahuiataumenerimalaporantindak

pidanakekerasanseksualuntuksegeramelakukanpenyidikan.

10) RighttoConfer;

Hakuntukberundingadalahhakbagikorbanuntukmenerimadanjuga

memberikaninformasitentangkejahatanyangiaalamikepadajaksapenuntut

umum.Dalam UUTPKStidakterdapatpasalyangsecaralimitatifmengatur

tentanghaktersebutdiatas.

11) RighttoaCopyofthePresentenceReportandTranscripts;

Dimaksudkan sebagaihak untuk mengakses salinan laporan dan

transkripprosespengadilan.Dimungkinkanpulatranskripterkaitdengan

semuaprosespenyelesaiankasus.Dalam UUTPKSterdapatpasalyang

relevandenganhaktersebutdiatasyakniPasal23(1)btentanghakuntuk

mendapatkandokumenhasilpenanganan.

12) RighttoStandingandRemedies

Dimaksudkansebagaipemberianhakkepadakorbanuntukmempunyai
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kemampuansecaramandiridanindependenmelakukanpembelaandan/atau

penuntutanhaknyadipengadiantingkatpertamamaupuntingkatbandingbila

merasaterdapatpelanggaranatashaknya.

Undang-UndangtentangTindakPidanaKekerasanSeksualmerupakan

suatuupayapembaruanhukum dalam mengatasiberbagaipersoalanterkait

kekerasanseksual.Pembaharuandalam bentukhukum inimemilikitujuan

sebagaiberikut:45

1.Melakukanpencegahanterhadapterjadinyaperistiwakekerasanseksual.

2.Mengembangkan dan melaksanakan mekanisme penanganan,

perlindungan,danpemulihanyangmelibatkanmasyarakatdanberpihak

padakorban,agarkorbandapatmelampauikekerasanyangiaalamidan

menjadiseorangpenyintas.

3.Memberikankeadilanbagikorbankejahatanseksual,melaluipidanadan

tindakantegasbagipelakukekerasanseksual.

TerdapatbeberapakelebihantersebutantaralainadalahRUU PKS

mengakomodir9bentukkekerasandenganpemberatanhukuman,sehinggahal

-haltersebutakansemakinmeningkatkankepercayaanparakorbanuntuk

melaporkankejadianyangmenimpadirinya.46

Dalam UU TPKSPasal11ayat(2)mengelompokantindakpidana

kekerasanseksualmenjadisembilan,yaitu:47

a)pelecehanseksual,

b)eksploitasiseksual,

c)pemaksaankontrasepsi,

d)pemaksaanaborsi,

e)perkosaan,

45NatasyaFilaRais,GraciaPutriManurung,andAgnesKusumaWardani,‘AnalisisKeberlakuan
RKUHPDanRUU-PKSDalamMengaturTindakKekerasanSeksual’,LexScientiaLawReview,3.1
(2019),55–68(p.60).
46Uswatinaandothers,p.98.
47MuhammadWahyuandothers,‘QuoVadisPerlindunganKekerasanSeksual :UrgensiRUUPKS
SebagaiPerlindunganKorbanKekerasanSeksualQuoVadisProtectionofSexualViolence :The
UrgencyoftheRUUPKStoProtectVictimsofSexualViolence’,2.2(2022),172–87(p.183).
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f) pemaksaanperkawinan,

g)pemaksaanpelacuran,

h)perbudakanseksual,dan

i) penyiksaanseksual

PengesahanUUTPKSperludiapresiasikarenamengupayakanbegitu

keraspenanganankasuskekerasanseksualyangberspektifpadaperlindungan

korban.Terbuktidenganbanyaknyapengaturantentangusahauntuktidak

memberikanstigmakepadakorban.Selainitu,dalam undang-undangini

terdapat asas non-diskriminasiyaknipenghapusan kekerasan seksual

dilakukantanpapembedaansalahsatunyapadajeniskelamin,kondisifisik

ataupsikisseseorangsehinggasiapapunyangmenjadikorbanakantetap

memperolehperlakuanyangsamaberdasarkesetaraandankeadilan.

B.PerlindunganKorbanPelecehanSeksualdalamHukumPidanaIslam

1.JarimahPelecehanSeksual

Hukum pidanaIslam seringdisebutdalam fiqhdenganistilahjinayah

ataujarimah.Jinayahmerupakanbentukmasdardarikatajana.Secara

etimologi,katajinayahdapatdiartikanperbuatandosaatauperbuatansalah.48

SecaraterminologisepertiyangdiungkapkanImamal-Mawardiyakni,perbutan-

perbutanyangdilarangolehsyara’yangdiancamolehAllahdenganhukuman

haddatauta’zir.49

Daribanyaknya pengertian pelecehan seksualyang dikemukakan,

diketahuibahwaunsurpentingdaripelecehanseksualadalahadanyaketidak

inginanataupenolakanpadaapaunbentuk-bentukperhatianyangbersifat

seksual.

DalamagamaIslamperbuatanpelecehanseksualinisangattidakterpuji.

hukum Islam sudahmencakupkeseluruhanaspekkehidupanmanusiadari

yangpalingbesardanpalingkecil.Salahsatunyaadalahmenyangkutdengan

etika,moral,danakhlakdaninteraksiataupergaulanantarmanusia,sehingga

48Rokhmadi,HukumPidanaIslam(Semarang:CVKaryaAbadiJaya,2015),p.1.
49MHHZulkarnainLubis,HBaktiRitonga,andMHSH,Dasar-DasarHukumAcaraJinayah(Prenada
Media,2016),p.2.
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permasalahan–permasalahan yang sering timbuldaripergaulan sosial

masyarakatsepertipelecehanseksualyangdapatdihindari.AdapunIslamtidak

menampikbahwasetiapmanusiamembutuhkanpemuashasratbiologisnya,

hanyasajatidakdianjurkandenganmelakukanperbuatanzinamelainkandapat

dilakukandenganjalurpernikahanyangsah.

MeskisejarahmembuktikanbahwaIslam adalahagamayangsangat

peduliakankehormatandankemuliaanperempuandanterbuktimerupakan

agamayangtelahmengangkatderajatwanitasetaradenganpria,namunistilah

“pelecehanseksual”tidakpopulerdidalam konsepfiqihIslam klasik.Yang

populeradalahjarimahkesusilaanlainnyayaituqadzaf,zina,liwath,dan

musahaqah.TidakditemukanpulaHadisttentangterjadinyapelecehanseksual

dizamanRasulsehinggatidakdiketahuisanksijarimahini.Islam hanya

menunjukkannorma-normaperlindunganterhadapkehormatanseseorang,

Islamsangatpedulitentangkehormatanperempuan.

Islam mengatur bahwa hubungan pergaulan masyarakat yang

menimbulkansyahwattidakdiperbolehkan,karenahaltersebutdianggapakan

membawakearahperbuatanzina.AllahSWTberfirmandalamQ.S.Al-Isra’Ayat

32,yangbunyinyasebagaiberikut:50

ءَاۤسَوَۗ ةًشَحِافَ نَاكَ هٗنَّاِ ىٓنٰزِّلا اوبُرَقْتَ الَوَ
الًيْبِسَ

“Danjanganlahkamumendekatizina;(zina)itusungguhsuatuperbuatankeji,
dansuatujalanyangburuk.”

Selainayatdiatas,dalam QSAn-Nur(24):30-31,menjelaskantentang

tatakramapergaulanlaki-lakidanperempuan,dimanatertulisbahwalaki-laki

danperempuanhendaknyasalingmenjagapandangannyadanmenutupaurat

sesuaibatasyangtelahditentukan.

QanunHukumJinayatmengemukakandefinisitersendiritentangmakna

pelecehanseksual.Dalam Pasal1Angka27QanunNomor6Tahun2014

50KementrianAgama,p.397.
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tentangHukumJianyatdisebtkanbahwa:51

Pelecehanseksualadalahperbuatanasusilaatauperbuatancabulyang
sengajadilakukanseseorangdidepanumumatauterhadaporanglainsebagai
korbanbaiklaki-lakimaupunperempuantanpakerelaankorban.

SudahdikemukakandiatasbahwapelecehanseksualmenurutQanun

HukumJinayatpadaPasal1Angka27.Tampakbahwaperbuatanasusilaatau

cabulsekecilapapunbentuknyabisadikenaipasaltersebut.Definisitersbeut

mencakupmulaipelecehanseksualyangbersifatverbal,bahasaisyarat,

sampaimenyentuh dan terjadikontak fisik termasuk kategorijarimah

pelecehanseksual.Pelecehanbersifatverbalbisaterjadidalam bentukkata-

katapornoyangditujukankepadaseseorangataudenganbahasaisyarat;

misalnya,melakukangerakanyangbersifatpornoyangditujukankepada

seseorang yang dia tidak rela diperlakukan sepertiitu,apalagisampai

melakukankontakfisikdenganmeraba,mencium,dansebagainya.52

Halbarulain,berdasarkandefinisipelecehanseksualdalam Qanun

Hukum JinayatpadaPasal1Angka27sebagaimanadiuraikandiatas,ada

beberapaunsurpentingsehinggasuatuperbuatanitudapatdikategorikan

sebagaijarimahpelecehanseksual:53

1) Perbuatantidaksenonohataucabul;

2) Dilakuaknolehseseorangdengansengaja;

3) Dilakukandidepanumum;

4) Ataudilakukankepadalaki-lakiatauperempuan;

5) Tidakadanyakerelaandaripihakkorban.

Dariunsur-unsurjarimahyangadadidalam pasaltersebutdijumpai

terdapatbeberapapersamanaanyangmunculterutamakarenaadanyakata

“dilakukandidepanumum”.Kata“perbuatanasusilaatauperbuatancabulyang

sengaja dilakukan seseorang didepan umum”mengindikasikan bahwa

perbuatancabulataupunpornoyangdilakukanseseorangdidepanumum

51GubernurAceh,‘QanunAcehNomor6Tahun2014TentangHukumJinayat’,PemerintahAceh,3.2
(2014),1–46(p.4)
52M.A.D.H.Z.L.M.H.Dr.AliAbubakar,HukumJinayatAceh(PrenadaMedia,2019),p.101
<https://books.google.co.id/books?id=hWQCEAAAQBAJ>.
53Dr.AliAbubakar,p.103.
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dapatdikategorikanpelecehanseksual.HaltersebutberdasarkanQanun

Jinayahdiatas.Selanjutnya,kata“atau”mengandungartipilihanterhadap

perbuatanasusilayangditujukankepadaoranglainbaikkepadalaki-lakiatau

perempuan sebagaikorban juga termasuk kategoripelecehan seksual.

Kategoritersebutmerupakanmaknadasardaripelecehanseksualyang

dipahamisecaraumum.54

2.PerlindunganKorbandalamHukumPidanaIslam

MerujukpadakajianfiqhIslam istilahyangdigunakanuntukmenyebut

korbanadalahal-majniy‘alaih(yangmenderita).Hakhiudp,hakmilik,hak

keamanan,hakkehormatan,hakketurunanditurunkaolehAllahSWTuntuk

melindungidantidakbolehdilanggarolehsiapapun.55

Konsepperlindungankorbantindakpidanadalamkhazanahfiqihjinayah

(hukumpidanaIslam)tidaksecaraspesifikdibahas.Pembahasanperlindungan

korban dilakukan secara umum menggunakan dalil-dalilyang menyuruh

manusiauntukberbuatbaikterhadapsesama.56Konsepperlindungankorban

dalamsistemhukumpidanaIslamsecaralebihspesifikhanyaterdapatdalam

kasustindakpidanapembunuhandanpenganiayaandenganmenerapkan

konsepdiyat.

Berbeda dengan hukum positif Indonesia,dalam hukum pidana

Islam (fiqhjinayah),korban sebagaiorang yang telahdirugikan dengan

timbulnya suatu tindakpidana lebih terjaminhak-haknya. Tentunya hal

tersebutharus diimbangidengankewajiban yangharusdipenuhi.Karena

dalam fiqhjinayah,walaupunmerupakanhukum pidana,akantetapi,dalam

sistem peradilannya seperti sistem peradilan perdata. Hakim hanya

sebagaipenengah (wasit) sekaligus juri.Hukum Islam menetapkandua

bentukhukumanatastindakpidana,yaituqishasataudiyatdalam keadaan

disengaja,sertadiyatdalam keadaan tersalah. Dalam hal ini hakim

dilarangmengurangi, menambah, atau mengganti hukuman tersebut

54Dr.AliAbubakar,p.103.
55SyekhSyaukatHussain,HakAsasiManusiaDalamIslam(Jakarta:GemaInsaniPress,1996),p.86
<https://opac.perpusnas.go.id/ResultListOpac.aspx?pDataItem=AbdulRochim
C.N&pType=Author&pLembarkerja=-1&pPilihan=Author>.
56ViviAriyanti,‘KonsepPerlindunganKorbanDalamSistemPeradilanPidanaNasionalDanSistem
HukumPidanaIslam’,Al-Manahij:JurnalKajianHukumIslam,13.1(2019),33–48(p.42)
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dengan hukuman yang lain sebagaimana penguasa juga dilarang

mengampunitindakpidanaatauhukumantersebut.Hukum Islam telah

mengharamkan penguasa memberikanpermaafan/pengampunan terhadap

sipelaku kejahatan,namunmembolehkan korban atau ahliwarisnya

memberikanpermaafanke pelaku kejahatan.Apabila korban atau ahli

warisnyamemaafkanpelakuatastindakpidanadisengaja,kewajibanqisas

menjadigugurdan digantikan dengan membayardiyat.57

DalamhukumIslamterdapatbeberapaketentuanyangdapatdipandang

sebagaisuatu bentuk perlindungan korban.Islam mengajarkan bahwa

martabatdanhakhidupmanusiasertahak-hakyangmelekatpadanyatelah

mendapatkanperhatianyangmaksimal.Halinisesuaidenganmisiutama

ajaranIslam itusendiri,yaituraḥmatanlil‘ālamīn,yaknikeselamatandan

kesejahteraanmerupakantawaranmutlakbagikeberadaanmanusiadimuka

bumi.

AllahSWTtelahmemerintahkanuntukmenghormatinyawamanusia,

karenamemeliharanyawamanusiamerupakansalahsatutujuanutamadari

limatujuansyari’atyangditurunkanolehAllahSWTyangdisebutdengan

maqāṣidal-syarī'ah,yangmeliputihal-halsebagaiberikut:58

1.Hifz al-din,yaitu jaminan hak untuk menjalankan agama dan

keyakinan;memberikan jaminan hakkepada umatislam untuk

memeliharadankeyakinan.Sementaraituislam jugamenjamin

sepenuhnyaataskelompokagamayangbersifatlintasetnis,oleh

karenaituIslammenjaminkebebasan

agama.

2.Hifzal-nafs,yaitujaminanhakhidup;jaminanhakatassetiapjiwa

manusia,untuktumbuhdanberkembangsecaralayak.Dalamhalini

Islam menututadanya keadilan hak kemerdekaan,bebas dari

penganiayaandankesewenang-wenangan.

3.Hifzal-‘Aql,yaitujaminanatasterjaganyakesehatanakalpikiran,

57AtuKaromah,‘PandanganHukumIslamTentangKorbanKejahatanDalamKonteksHukumPositif
Indonesia’,Al-Qisthas,9.KorbanKejahatan(2019),87–114(pp.102–3)
58Ariyanti,p.43.
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jaminanhakkebebasanberkreasidankebebasanmengeluarkan

pendapat (opini); Dalam hal ini Islam melarang terjadinya

pengrusakanakaldalambentukpenyiksaan,minumankerasdanlain-

lain.

4.Hifzal-Nasl,yaitujaminanatasprivasidanperlindunganatasprofesi,

jaminanmasadepan,danjaminankeselamatanbagiketurunannya

(anak-anaknya);freesex,zina,sertahomoseksual,menurutsyara’

adalahperbuatanyangdilarngkarenabertentangandenganhifzhul-

nasl.

5.Hifzal-Mal,yaitujaminanataskepemilikanhartabenda;danlarangan

adanya tindakan mengambilhakdariharta orang lain,seperti

mencuri,korupsi,monopoli,danlain-lain.

KetentuanperlindungankorbandalamhukumpidanaIslamtidaksecara

spesifikditegaskandalam aturan-aturanlegal-formal,namunhalitumenjadi

pembahasanyangbersifatumum dalam kaitannyadengantujuanhukum (al-

maqasidal-syariah).Mayoritasmasyarakatmasihmenggunakanfiqhklasik

dalam menyelesaikanmasalahkeagamaan.Sebenarnya,tidakadayangsalah

dengankebiasaanmerujukfiqihklasik,akantetapimunculnyabeberapa

permasalahanbaruharusseharusnyadiimbangidengansemangatpenggalian

hukum-hukumIslamyangdapatmeresponperkembanganzaman.Kajianfiqih

menyebutkantidakadahukumyangberlakupermanenkecualibilaiadigali-gali

daridalilyangqath'i.59Masalahkorbaninisebenarnyabukanlahmasalahyang

baru,tetapiadanyahal-haltertentukurangdiperhatikanbahkandiabaikan,

sehinggaseakan-akanluputdaripembahasandalam perkaratindakpidana.

Mengamatimasalahtindakpidanaharusdilakukansecaraproporsional,yaitu

denganmemperhitungkanperankorbandalamtimbulnyasuatutindakpidana.

Korbandapatmempunyaiperananyangfungsionaldalam terjadinyasuatu

tindakpidana,baikdalamkeadaansadarataupuntidaksadar,secaralangsung

ataupuntidaklangsung.60

59AnisFittria,‘SocialEntrepreneurshipDalamPerspektifMaqashidAlsyariah’,Iqtisad,Vol4No.1
(2007),p.6.
60Ariyanti,p.44.
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Korbanmerupakansalahsatuaspekyangseringkalidiabaikandalam

menanggulangitindak pidana.Sering kalikeberadaan korban dilupakan.

Padahalkorbanadalahpihakyangpalingdirugikandanpalingmenderitaakibat

tindakpidanayangdialaminya.HukumPidanaIslammerupakanmetodeuntuk

menegakkankeadilansehinggaapabilahendakmengamatimasalahtindak

pidanamenurutproporsiyangsebenarnyadariberbagaidimensi(secara

dimensional)makakitaharusmemperhitungkanperanankorban(victim)

dalamtimbulnyasuatutindakpidana.

3.PemikiranTokohHukumPidanaIslamTerhadapKorbanPelecehanSeksual

Islam merupakanagamayangdibawaolehNabiMuhammadSAW

utusanAllahSWTyangberisipetunjukuntukmenuntunmanusiamenujujalan

kebaikandikehidupanduniadanakhiratnya.Sebagaiagamarahmatanlial-

‘alamin,Islammengajarkanmanusiauntukmenciptakankeseimbanganhidup

denganmemperhatikansegalahakdankewajibanasasinyademimemenuhi

tujuansyariatyangbertujuanmendatangkankemaslahatan.Keistimewaan

syariatIslam adalahsifatnyayanghumanis.Islam dibawauntukmengangkat

derajatumatmanusiadanmenjagakehormatanmereka.Karenamanusia

adalahciptaan-Nyayangmemilikiderajatmuliadanterpelihara.

Kejahatanmerupakanperbuatanyangtidakdibenarkankarenaselain

melanggarhukum,kejahatanjugamerupakansalahsatubentukpencideraan

terhadaphakasasimanusiaoranglaindanbertentangandengannilai-nilai

moral.Sebagaiajaranyangbenar,syariatIslam memperhatikanmanusia

secarautuh,meliputiruh,akalmaupunfisiknya.Padakasuspelecehan,syariat

memerintahkankepadaseluruhumatnyauntukmengendalikandorongannafsu

yangberakibatpadaperbuatankeji.

Sejatinya perlindungan hukum bagikorban suatu tindak pidana

bermuarapadapencapaiantujuanhukumIslamataumaqasidal-shariahyang

terdiridariperlindunganagama(hifzal-din),perlindunganjiwa(hifzal-nafs),

akal(hifzal-‘aql),keturunan(hifzal-nasl)danharta(hifzal-mal).

Dalam perkembanganumatIslam selanjutnya,lahirberbagaibentuk

barukekerasan(violence)terhadapperempuanyangtidakterjadidalammasa

Nabi.Fenomenakekerasanterhadapperempuanyangumum dilakukandi
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masyarakatmoderendewasainiadalahkekerasanyangdikenaldengan

pelecehanseksualatausexualandemotionalharassement.Adabanyakbentuk

pelecehaninidanyangumumadalah‘unwantedattentionfrom men’.Banyak

orangmembela(berapologi)bahwasexualharassementitusangatrelatif,

karenaseringterjadisebagaiusahauntukbersahabat.Tetapisesungguhnya

pelecehanseksualbukanlahusahauntukbersahabat.61

Islammemilikitokoh-tokohyangmengembangkansudutpandangdalam

hal-halkontemporerdalam pengkajianIslam itusendiri,salahsatunyayang

berkaitandengandenganpelecehanseksualyangdewasainimarakterjadi.

1.MansourFakih

MansourFakihlahirdidesaNgawi,Bojonegoro,JawaTimurpada

tanggal10 Oktober1953.Merupakananakpertamadiantarasembilan

bersaudarayangsemuanyaadalahlaki-lakidaripasanganMansurbinYahya

danSitiMaryambintiImamFakih.KarirMansourFakihdimulaiketikadialulus

sebagaisarjanadariFakultasUshuluddinIAINSyarifHidayatullah,Jakarta,awal

1970-an.MansourFakihtermasuksosokpemikiryangproduktif.Banyakide-ide

yang dia milikitelah diterbitkan menjadisebuah buku.Karya-karyanya

terinspirasiolehaktivitasnyayangintensbergaul,diskusidenganberbagai

kalangan dan khususnya kaum-kaum marginal.MansourFakih banyak

mengangkatisugender.62

PemikiranMansourFakihbahwapelecehanseksualmasukdalam

kategorikekerasantimbuldaripembedaangenderyangkemudianmelahirkan

ketidakadilangender.Salahsatunya,kekerasan.Kekerasanadalahserangan

atauinvasiterhadapfisikmaupunintegritasmentalpsikologisseseorang.

Kekerasanterhadapperempuanumumnyabersumberdarianggapangender

ataudikenaldengangenderrelatedviolence.Bentukkekerasanberbasis

gender inidiantaranya pemerkosaan (termasuk pemerkosaan dalam

perkawinan);tindakanpemukulandanseranganfisikyangterjadidalamrumah

tangga;penyiksaan yang mengarah kepada organ kelamin (misalnya

61MansourFakih,‘PosisiKaumPerempuanDalamIslam :TinjauanDariAnalisisGender’,Tarjih,1
(2008),22–37(pp.31–32).
62JanuArbain,NurAzizah,andIkaNovitaSari,‘PEMIKIRANGENDERMENURUTPARAAHLI:Telaah
AtasPemikiranAminaWadudMuhsin,AsgharAliEngineer,DanMansourFakih’,Sawwa:JurnalStudi
Gender,11.1(2017),75(pp.87–88)
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penyunatanterhadapanakperempuanyangbertujuanuntukmengontroltubuh

dan hasrat seksual perempuan); pelacuran; pornografi; pemaksaan

sterilisasi/alatkontrasepsipadatubuhperempuandalam program Keluarga

Berencana;kekerasan terselubung (memegang atau menyentuh tubuh

perempuantanpakerelaannya);danpelecehanseksual.63

Pelecehanmerupakanmerupakansebuahperistiwayangterjadijika

seseorangmelakukanpaksaanuntukmendapatkanpelayananseksualtanpa

kerelaandariyangbersangkutan.Ketidakrelaaninidisebabkanolehpelbagai

faktor,misalnya karena ketakutan,malu,keterpaksaan ekonomi,sosial,

maupunkultural;dantidakadapilihanlain.

MenurutFakih,Al-quransebagairujukanprinsipmasyarakatIslam,pada

dasarnyamengakuibahwakedudukanlaki-lakidanperempuanadalahsama.

Keduanyadiciptakandarisatunafsatautidakadakeunggulanyangsatuatas

lainnya.Lebihjauh,diamenyebutkanbahwakulturegalitariansemacamitudi

banyakmasyarakatMuslim sudahtidakberlakukarenakulturpatriarkiyang

melanggengkanketidakadilangender.64

2.AminaWadud

AminaWadudMuhsinadalahsalahsatupemikirfeminiskelahiran

MalaysiaDiamenamatkanstudinyadaripendidikandasarhinggaperguruan

tinggidiMalaysia.AminaWadudMuhsinadalahseorangperempuanpemikir

kontemporeryangdilahirkandiAmerikapadatahun1952.Iaseorangguru

besarpadaUniversitasCommonWealthdiRichmond,Virgina.Wadudmencoba

melakukan rekonstruksimetodologistentang bagaimanamenafsirkan Al-

Qur’anagardapatmenghasilkansebuahyangsensitifgenderdankeadilan.65

Didalam penelitiannya,Amina Wadud sangatmempertimbangkan

bagaimanaketerkaitanantaratauhidselakuinsider,iajugaberbicaratentang

bagaimanaIslam sebagaiagamafeminis.Selainitu,AminaWadudmencoba

untukmenafsirkandanmembacakembaliayat-ayatAl-Qur’andalamperspektif

feminis.

63AstutiNurlailaKilwouw,‘KEKERASANSEKSUALTERHADAPPEREMPUANDALAMKAJIAN
FILSAFATISLAM(StudiPemikiranFeminis-Muslim)’,Al-Wardah,13.1(2020),89(pp.100–102)
64Kilwouw,p.102.
65Arbain,Azizah,andSari,pp.76–77.
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Salahsatutokohyangmemangmenegakkankesetaraangendermelalui

penafsiran-penafsiranfeminisnyaadalahAminaWadud.PemikiranAmina

Wadud atas penafsiran ayat-ayatAl-Qur’an dengan kekhasannya terkait

feminisme,cukupterefleksidalambukunyayangberjudulQur’anandWoman:

ReadingTheSacredTextfromaWoman’sPerspective.Wadudjugamengamati

betulbagaimana relasiatau hubungan laki-lakidan perempuan yang

dianggapkanmasihmencerminkanbudayapatriarkiyangkental.AminaWadud

sendiriberpandanganbahwaadanyaketimpangangenderinidisebabkanoleh

penafsiranayat-ayatAl-Qur’anyangmemangtelahdidominasiolehbudaya

patriarki,sehinggabudayatersebutmentoleriradanyanyakekerasanseksual,

eksploitasi,danpenindasanterhadapperempuan.Pemikiranfeminism Amina

Wadudinilebihberfokuskepadapermasalahaneksistensi,hak-hakyangharus

didapatkanolehperempuan,sertaperanperempuanyangtelahtertulisdalam

Al-Qur’an.66

MenurutAmina Wadud Eksploitasidan kekerasan seksualdapat

dikategorikanmenjadiberbagaimacambentukkekerasan,yaitukekerasanfisik,

kekerasanpsikologis,kekerasanseksual,kekerasanfinansialatauekonomi.

Pertama,kekerasanfisik.Dalamhalini,kekerasanfisikdapatberupatindakan

pemukulan,menendang,menginjak,melukai,bahkanmembunuhseseorang.

Kekerasanfisikinidapatmenimbulkanrasasakitbahkankematian.Kedua,

kekerasanpsikologis.Dalam lingkupini,kekerasanyangdapatdirasakandan

diterima oleh kaum perempuan berupa tindakan ancaman,pelecehan,

menguntit,dimata-mataihinggatimbulrasatakutdalam dirinya.Ketiga,

kekerasanseksual.Kekerasanseksualdapatberupakekerasanyangmengarah

padaajakanataudesakanseksualyangdilakukanlaki-lakiterhadapperempuan.

Dampak yang terjadidarikekerasan seksualiniadalah terbentuknya

ketidakseimbanganmental,adanyarasatrauma,bahkankehamilanyangtidak

diinginkan.67

66AZDerajatandTKurniawan,‘EksploitasiDanKekerasanTerhadapPerempuanDalamKonflik
SuriahPendekatanHermeneutikaFeminisAminaWadud’,MusawaJurnalStudiGenderDan…,2021,
pp.51–52<http://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/MUSAWA/article/view/2354%0Ahttp://ejournal.uin-
suka.ac.id/pusat/MUSAWA/article/download/2354/1926>.
67DerajatandKurniawan,pp.49–50.
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BABIII

GAMBARANUMUMPERLINDUNGANHUKUMBAGIKORBANTINDAKPIDANA

PELECEHANSEKSUAL

A.PengertianKorbandalamTindakPidana

Korbanmerupakanpihakhukum yangmengalamipenderitaanfisik

maupunmental,kerusakan,lukaatausegalabentukkerugian,tidakhanyadari

sudutpandanghukum,tetapijugadarisudutekonomi,sosial,politikmaupun

budaya.

Korbanmempunyaiperananyangfungsionaldalam terjadinyasuatu

kejahatan.Padakenyataanyadapatdikatakanbahwatidakmungkintimbul

kejahatantanpaadanyakorban,tidakadanyakorbantanpaadapelaku.Korban

suatukejahatantidaklahselaluberupaindividu,atauorangperorangan,tetapi

bisajugaberupakelompokorangmasyarakatataujugabadanhukum.Menurut

ArifGositayangdimaksuddengankorbanadalahmerekayangmenderita

jasmaniahdanrohaniahsebagaidaritindakanorang lainyang mencari

pemenuhankepentingandirisendiriatauoranglainyangbertentangandengan

kepentingandanhakasasipihakyangdirugikan.68

Mengacupadapengertiankorbandiatasmakadapatdilihatbahwa

korbandiatasdapatdilihatbahwakorbanpadadasarnyatidakhanyaorang

peroranganataukelompokyangsecaralangsungmenderitaakibatperbuatan-

perbuatanyangmenimbulkankerugianpenderitaanbagidirinyasendiriatau

kelompoknya,bahkan,lebihluaslagitermasukdidalamnyakeluargadekatatau

tanggunganlangsungdarikorbandanorang-orangyangmengalamikerugian

68HSoeharto,PerlindunganHakTersangka,Terdakwa,DanKorbanTindakPidanaTerorismeDalam
SistemPeradilanPidanaIndonesia(RefikaAditama,2007),p.77<http://library.stik-
ptik.ac.id/detail?id=2523&lokasi=lokal>.
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ketikamembantukorbanmengatasipenderitaannyaataumencegahviktimisasi.

Pengertiankorbanmenurutbeberapaperaturanhukum yangberlakudi

Indonesiaadalahsebagaiberikut:69

a. MenurutPasal1ayat(3)Undang-UndangNomor31Tahun2014tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang

PerlindunganSaksidanKorban.

Bahwakorbanadalahorangyangmengalamipenderitaanfisik,mental,

dan/ataukerugianekonomiyangdiakibatkanolehsuatutindakpidana.

b. MenurutPasal1ayat(3)Undang-UndangNomor23Tahun2004tentang

PenghapusanKekerasandalam RumahTangga.Bahwakorbanadalah

orangyangmengalamikekerasandan/atauancamankekerasandalam

lingkuprumahtangga.

c. MenurutPasal1ayat(5)Undang-UndangNomor27Tahun2004tentang

KomisiKebenarandanRekonsiliasi.Korbanadalahorangperseorangan

ataukelompokorangyangmengalamipenderitaanbaikfisik,mental

ataupun emosional,kerugian ekonomi,atau mengalamipengabaian,

pengurangan,atau perampasan hak-hak dasarnya,sebagaiakibat

langsungdaripelanggaranhakasasimanusiayangberat,termasuk

korbanadalahjugaahliwarisnya.

Dalamkajiankriminologiklasikdanpositivis,makadefinisikorbanatau

siapakahkorbanadalahsebagaipenderitaan/kerugianyangdialamiorangatau

sekelompokorangkarenaperbuatanjahatsebagaimanayangtelahdirumuskan

dandapatdipidanadalamhukumpidana.70

Selainitu,definisikorbanmeliputipuladefinisidirectvictimsofcrime

ataukorbantindakpidanayangsecaralangsungdankorbantindakpidanayang

tidaksecaralangsung(indirectvictimsofcrime),baiksecaraindividumaupun

secarakolektifyang mengalamipenderitaan,baikfisik,mental,maupun

material,sertamecakupkorbandaripenyalahgunaankekuasaan.Korban

langsung(directvictim)yaitukorbanyanglangsungmengalamidanmerasakan

69AmiraParipurnaandothers,ViktimologiDanSistemPeradilanPidana(Deepublish,2021),p.70.
70SMayaIndah,‘PerlindunganKorbanSuatuPerspektifViktimologiDanKriminologi’,Kencana,
Jakarta,2014,p.27.
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penderitaandengandanyatindakpidanakejahatan.Korbanlangsungmemiliki

karakterikstik,yaitu:71

1)Korbanadalahorang,baiksecaraindividumaupunsecarakolektif;

2)Menderita kerugian,termasuk:luka fisik,luka mental,penderitaan

emosional,kehilangan pendapatan,penindasan terhadap hak dasar

manusia;

3)Disebabkanolehadanyaperbuatanataukelalaianyangterumuskandalam

hukumpidana,baikdalamtarafnasional,maupunlocallevels;atau

4)Disebabkanolehadanyapenyalahgunaankekuasaan.

Korban tidak langsung (indirectvictims)yaitu korban dariturut

campurnyaseseorangdalammembentukkorbanlangsung(directvictims)atau

turutmelakukanpencegahantimbulnyakorban,tetapidiasendirimenjadi

korbantindakkejahatan,dalam halinipihakketiga,dan/ataumerekayang

menggantungkanhidupnyakepadakorbanlangsung(directvictims),seperti

istri/suami,anak,dankeluargaterdekat.72

Dariuraiandiatasdapatkitaketahuibahwakorbanmenurutdefinisi

yuridisterjadibeberapaperbedaanpengertianmenurutundang-undang.Maka,

secaraumum korbanmerupakanperoranganataugolonganyangmenderita

secarafisik,mental,dansosialkarenatindakkejahatan,bahkankorbandapat

menderitakarenatraumayangberkepanjanganjikaiamelaporkanperbuatansi

pelakukejahatandanmemberikankesaksianyangmemberatkanpelakutindak

pidanadipengadilan.

B.PelecehanSeksual

1.PengertianPelecehanSeksual

Sebagaisebuahmasalahsosial,pelecehanseksualhinggakinimasih

menjadisuatuhalyangkontroversial.Pelecehanseksualsesungguhnyabukan

sekedarbentukpelanggaranhukum terhadaphakoranglainyangtergolong

tindakkriminal.Tetapi,lebih dariitu,pelecehan seksualadalah sebuah

71MayaIndah,p.30.
72MayaIndah,p.31.



41

peristiwapelecehanseksualyangdilatarbelakangiolehnilaisosial-budayadi

masyarakatyangsedikitbanyakbiasgender.

Kekerasan seksualmerupakan terjemahan dari“SexualViolence”.

PengertiankekerasanseksualhinggakinibelumtercantumdalamKamusBesar

BahasaIndonesia(KBBI).Namun,secaraetimologisistilah“kekerasanseksual”

berasaldariduakata,yaitu“kekerasan”dan“seksual”.MenurutKBBI,kekerasan

diartikan sebagai perbuatan seseorang atau kelompok orang yang

menyebabkancederaataumatinyaoranglainataumenyebabkankerusakan

fisikataubarangoranglain.Sedangkan,seksualdidefinisakansebagaiperkara

persetubuhanantaralaki-lakidanperempuan.Dengandemikian,berdasarkan

pengertiankekerasandanseksualdiatas,kekerasanseksualdapatdiartikan

sebagaiperbuatanseseorangataukelompokorangyangmenyebabkancedera

ataumatinyaoranglainataumenyebabkankerusakanfisikataubarangorang

lain;berkenaandenganperkarapersetubuhanantaralaki-lakidanperempuan.73

Kekerasanseksualmerupakankekerasanberbasisgender.Kekerasan

seksual dapat dipahami sebagai perbuatan merendahkan, menghina,

menyerang,dan/atau perbuatan lainnya terhadap tubuh,hasratseksual

seseorang,dan/ataufungsireproduksi,secarapaksa,bertentangandengan

kehendak seseorang,yang menyebabkan seseorang itu tidak mampu

memberikanpersetujuandalam keadaanbebas,karenaketimpanganrelasi

kuasadan/ataurelasigenderdan/atausebablainnya,yangberakibatatau

dapatberakibatpenderitaanataukesengsaraansecarafisik,psikis,seksual,

kerugiansecaraekonomi,sosial,budaya,dan/ataupolitik.74

SabunganSibaranidalamjurnalnyamengutippendapatSanistuti,bahwa

pelecehanseksualdiartikansemuatindakanseksualataukecenderungan

bertindakseksualyangbersifatintimidasinonfisik(kata-kata,bahasa,dan

gambar),ataufisik(gerakankasatmatadenganmemegang,menyentuh,

merabah,ataumencium)yangdilakukanolehpelakukepadakorban.Umunya

pelaku pelecehan seksualdilakukan oleh laki-laki,sedangkan korbannya

73Rahayu,p.57.
74Sagala,p.57.
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wanita.75

Adapununsur-unsurdalampelecehanseksualmeliputi:76

1.Suatuperbuatanyangberhubungandenganseksual.

2.Padaumumnyapelakuadalahlaki-lakidankorbannyakebanyakanberasal

darikalanganwanita.

3.Wujudperbuatanberupafisikataupunnonfisik,serta

4.Tidakadakesukarelaandidalamnya.

Walaupun secaraumum wanitasering mendapatsorotan sebagai

korbanpelecehanseksual,namunpelecehanseksualdapatmenimpasiapa

saja.Korbanpelecehanseksualbisajadiadalahlaki-lakiataupunperempuan.

Korbanbisajadiadalahlawanjenisdaripelakupelecehanataupunberjenis

kelaminyangsama.

Kuncidaripelecehanseksualsebetulnyaterletakpadaadanyakonsen.

Bisasajaketikaseseorangmenyentuhbagiandarioranglaintetapihaltersebut

tidaktermasukdalam pelecehanseksual,makadariitukuncidaripelecehan

seksualadalahadanyakonsenyangdiasadariatautidak,karenasifatdari

pelecehanseksualituuntukmerendahkansecaraseksual.77

Dalamsetiapperilakupelecehanseksualterkandungmaknayangdinilai

negatif,dankarenanyamengundangreaksisertasanksi,pelecehanseksual

merupakan manifestasi ketidakadilan sehubungan dengan peran dan

perbedaangender.

2.Bentuk-BnetukPelecehanSeksual

Bentuk-bentukperilaku pelecehan seksualyang sering terjadidan

dikategorikan sebagaipelecehan seksualdiantaranya,tingkah laku dan

komentaryang berkenaan dengan peran jenis kelamin wanita (gender

harassment),ajakanuntukkesenanganseksualyangtidakdikehendakidan

memaksa namun tidak memilikisanksiapapun (seductive behavior),

75SabunganSibarani,‘PelecehanSeksualDalamSudutPandangUndang-’,1.1(2019),98–108(p.
100).
76Sibarani,p.100.
77KorryEl-Yana,PerempuanDalamBingkaiMedia(IndigoMedia,2021),p.21.
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permintaanuntukmelakukankegiatanseksualatauhalyangberhubungan

dengandisertaijanjiatauimbalantertentu(sexualbribery),pemaksaanuntuk

melakukanhubunganseksualdengandisertaiancamanhukuman(sexual

coercion)dankejahatanseksualdanpelanggaranhukum yangdilakukan

secaraterang-terangan(sexualassault).78 Adapunpenjelasandarimasing-

masingbentuk-bentukpelecehanseksualdiatasyaitu:79

1.GenderHarassment,merupakan tingkah tingkah laku yang bersifat

merendahkan seseorang berdasarkan jenis kelamin (sexist).Bentuk-

bentuknyaantaralain:ceritapornoataugurauanyangmengganggu;kata-

kataseksualyangkasardanditujukankepadaseseorangataukata-kata

rayuantentangpenampilanseseorang,tubuh,ataukehidupanseseorang.

2.SeductiveBehavior,yaiturayuanataupermintaanyangtidaksenonoh

bersifatseksualataubersifatmerendahkantanpaadanyasuatuancaman.

Bentuk-bentuknyaantaralain:pembicaraanmengenaihal-halyangbersifat

pribadiataubersifatseksualitasmaupuntindakanuntukmerayuseseorang.

3.SexualBribery,adalahpenyuapanseksualatauadanyaiming-imingimbalan

yangdiberikanagarpelakudapatmemaksakankehendakseksualkepada

calonkorban.

4.SexualCoercion,yaitupelecehanseksualberupamengancam,memaksa

korbandenganberbagaicaraagarkorbanbersediamelakukanapayang

diinginkan dengan melibatkan dan menempatkan tekanan fisik atau

psikologispadaseseoranguntukmemperolehkerjasamaseksual,misalnya

menyentuhfisikyangtidakdiinginkan,ataumembuatancamanuntuk

menerimakerjasamaseksual.

5.SexualImposition,merupakanseranganataupaksaanbersifatseksualdan

dilakukansecarakasaratauterang-terangan.Bentuk-bentuknyaadalah

dengan sengaja memaksa menyentuh,berusaha mendorong atau

memegangtubuhseseorang.Misalnya,menyentuhanggotatubuhyangvital

78AsriantoZainal,‘KejahatanKesusilaanDanPelecehanSeksualDiTinjauDariKebijakanHukum
Pidana’,Al-’Adl,7.1(2015),138–54(p.146)<https://ejournal.iainkendari.ac.id/al-
adl/article/view/215>.
79LouiseFFitzgerald,MicheleJGelfand,andFritzDrasgow,‘MeasuringSexualHarassment:
TheoreticalandPsychometricAdvances’,BasicandAppliedSocialPsychology,17.4(1995),425–45
(pp.428–31)<https://doi.org/10.1207/s15324834basp1704_2>.
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dan sebagainya serta dengan sengaja memaksa untuk melakukan

hubunganseksual.

Dalam kitab undang-undang Hukum Pidana (KUHP)ada beberapa

perbuatanyangmasukkedalamkategorikekerasanseksual,yaitu:80

1.Merusakkesusilaandidepanumum(Pasal281,Pasal283,danPasal283

bis);

2.Perzinahan(Pasal284);

3.Pemerkosaan(Pasal285);

4.Pencabulan(Pasal289,Pasal290,Pasal292,Pasal293(1),Pasal294,dan

Pasal295(1);

Seiringberjalannyawaktu,macam-macam bentukdanjeniskekerasan

seksualjugaikutbertambah.AdapunKomnasPerempuandalamkurunwaktu

15tahun(1998-2013),mencatatterdapat15bentukkekerasanseksual,yaitu:81

1) Perkosaan;

2) Intimidasiseksualtermasukancamanataupercobaanperkosaan;

3) Pelecehanseksual

4) Eksploitasiseksual

5) PerdaganganPerempuanuntuktujuanseksual

6) Prostitusipaksa

7) Perbudakanseksual

8) Pemaksaanperkawinan,termasukceraigantung

9) Pemaksaankehamilan

10)Pemaksaanaborsi

11)Pemaksaankontrasespsidansterilisasi

80Saladin,p.277.
81ElizabethSiregar,DessyRakhmawaty,andZulhamAdamySiregar,‘KekerasanSeksualTerhadap
Perempuan:RealitasDanHukum’,PROGRESIF:JurnalHukum,14.1(2020),p.2
<https://doi.org/10.33019/progresif.v14i1.1778>.
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12)Penyiksaanseksual

13)Penghukumantidakmanusiawidanbernuansaseksual

14)Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau

mendiskriminasiperempuan

15)Kontrolseksual

Ke-limabelasbentukkekerasanseksualinibukanlahdaftarfinal,karena

adakemungkinansejumlahbentukkekerasanseksualyangbelum kitakenali

akibatketerbatasaninformasi.Daribentukpelecehanseksualdiatasdapatkita

katakanbahwasemuabentuktersebutterjadisetiapharidikehidupansehari

baiklingkunganmasyarakat,sekolah,kampus,bahkansampailingkungan

perkantoran.

C.ContohKasusPerlindunganHukumBagiKorbanTindakPidanaPelecehan

SeksualdiIndonesia

Salah satu kasus yang menyita banyak perhatian,adalah kasus

pelecehanseksualyangterjadidiruangpublik,yaitudihalteTransjakarta,di

bawahiniakandipaparkankronologikasusdanperlindunganhukum yang

diberikankepadakorbanpelecehanseksual.

DalamkasusiniYF(inisialkorban)denganterdakwaEdwinKurniawan

LinggaaliasEdwin,DharmanLSitorusdanIfanLutfiAkbaraliasIphankdanM.

KurniawanaliasAki.PerkarainiberawaldaripadahariSenin20Januari2014,

YF,29tahun,naikbusTransjakartajurusanPulogadung-HarmonidariRumah

SakitIslam CempakaPutih,JakartaPusat.Didalam perjalanantersebut,YF

mengalamipusingyangawalnyaolehYFdianggapkarenaguna-guna,padahal

terjadikarenasesaknafasakibatpenyakitasmadariYFyangkambuhakibat

cuacahujan.YFakibatpenyakittersebut,bahkansempatpingsansaatbustiba

diHalteAtrium Senen,JakartaPusat,namunYFsadarkembalidanturundi

HalteHarmonidengankeadaanmasihsetengahsadardanlemas.Setibanyadi

HalteHarmonisekitarpukul4soreYFbertemuEdwinKurniawanLingga

dimanaEdwinKurniawanLinggamembantuYFdenganmempersilahkanYF
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masukdandudukdidekatgatemasukHalteHarmoni.Tidaklamabercerita,

datangDharmanL.SitorusdanIfanLutfiAkbar,yangmenegurYF.DharmanL.

SitoruskemudianmemapahYFkarenamasihpusingkeruangangensetdi

haltetersebut,dimanaEdwinKurniawanLinggatelahberjalanterlebihdahulu

didepanYFyangsedangdipapah.DiRuangangensetdalam keadaanduduk,

adaDharmanL.SitorusdudukdisebelahkananYFdanEdwinKurniawanLingga

dudukdidepanYF.Sampaidisinimasihbelumterjadiapaapa,EdwinKurniawan

LinggamemijitkakikananYFsedangkanDharmanL.Sitorusmemijittangan

kanan YF.Perbuatan mengarah ke asusila mulaiterlihatketika Edwin

KurniawanLinggapindahkebelakangYFdanmengoleskanfreshcareke

punggungYFsembarimemasukkantangankedalam bajuYFdanmeraba

payudarasebelahkananYF.YFsempatberontahnamunkarenalemasiatidak

bisaberbuatapaapa.SingkatceritaIfanLutfiAkbarlaludisusulM.Kurniawan

masukkedalam ruangantersebutdanmenghampiriYFdansertamertaikut

mengoleskan freshcare ke badan YF namun disertaiperbuatan meraba

payudaraYFdenganmemasukkantangankanannyakedalambajuYF.YFjuga

berontak,namun tidak kuatmelawan karena lemas.Melihattidak ada

perlawanan,YFdibantuberdiriolehM.Kurniawan,DharmanL.Sitorusdan

EdwinKurniaLingga,danmeletakkanYFdiataspangkuanEdwinKurniaLingga

sedangkankepalakorbanadadipundakDharmanL.Sitorus.DharmanL.

SitoruslangsungmenciumbibirYF,sementaraituM.Kurniawanmembukabaju

terdakwabesertapakaiandalam (bra)milikYF,danmenghisappayudaraYF.

Setelahpuas,M.KurniawankemudianmengantikanposisidariEdwinKurnia

LinggamemangkuYFsementaraDharmanL.SitorusmenghisappayudaraYF.

SeusaiperbuatanDharmantersebutEdwinKurniaLingga,danM.Kurniawan

meninggalkankorbanberduadenganDharmanL.Sitorus.Inibukanakhir

penderitaan korban,malahan masuk Ifan LutfiAkbaryang melakukan

perbuatanlebihbejatlagi.Esoknya,YFmelaporkankejadiantersebutkepolisi

setelahsebelumnyapadatanggal20Januari2014YFmelaporkanperbuatan

parapelakuterebutkeTransjakarta.82

Dalam kasusiniTerdakwadianggapmelakukan,menyuruhmelakukan

dan turutserta melakukan perbuatan cabuldengan seseorang,padahal

82Putriandothers,pp.21–22.
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diketahuinyabahwaorangitupingsanatautidakberdayasebagaimanadalam

suratdakwaanPrimairmelanggarPasal290ke-1Jo.Pasal55ayat(1)ke-1

KUHP.Denganancamanmasing-masingpidanapenjaraselama:1(satu)tahun

dan6(enam)bulandikurangiselamaparaterdakwaberadadalam penahan,

denganperintahagarTerdakwatetapditahansesuaidalam putusandengan

nomorRegisterPerkara676/PID.B/2014/PN.JKT.PST.83

Dalam aplikasinya,perlindunganhukum yangseharusnyadisediakan

olehnegarasebagaibentukkewajibannegaraterhadapperlindunganharkat

danmartabatwarganegaranyadalam kasusdiatas,ternyatabelum berjalan

denganmaksimal.

Haltersebutterlihatselamaprosespersidangan,korbandarikekerasan

seksualseharusnyadapatdiberikansuatuperhatianyangkhususdibandingkan

denganperkarapadatindakpidanapadaumumnya.Halinimenjaditanggung

jawabdariaparatpenegakhukumdisegalatingkatan,salahsatunyaialahJaksa

PenuntutUmum.Dalam persidangan,seharusnya korban yang masih

mengalamitekananpsikisdapatdiberikansuatuperlindunganataubantuan

melaluiUUNomor13Tahun2006tentangPerlindunganSaksidanKorban.

JaksaPenuntutUmum dibebankanuntukmemberikansuatuperlindungan

kepadasaksikorban,sehinggapenuntutumum mempunyaikewajibanuntuk

menawarkanbantuanperlindunganhukumkepadakorbanmelaluiLPSK.Akan

tetapi,kenyatannyapadakasusinipenuntutumum tidakmemandangbegitu

penting kondisipsikis darikorban,sehingga tidak menwarkan bantuan

perlindunganhukumdariLPSK.Selainitu,diketemukanfaktabahwapenuntut

umum tidak menyatakan suatu keberatan,pada saatpenasihathukum

menanyakansuatupertanyaanyangsifatnyamenjeratsaksikorban.84

Selainitu,keberadaandariahlipsikologissangatlahpentingdidalam

persidangan untuk memberikan titik terang kedalam persidangan yang

perkaranyamerupakanpenyeranganseksual.Jaksadanhakim tidakboleh

melupakan keberadaan hasildan keterangan dariahlipsikologis untuk

mengetahuiapayangsebenarnyaterjadididalam dirikorbandanuntuk

83Putriandothers,p.22.
84ReindraJasperSinaga,EvandriGPantouw,andAderyASaputro,‘KasusPelecehanSeksualDi
Transjakarta’,2014,p.49.
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membantujaksadanhakim yakindengankeabsahandariketerangankorban

sertamenjadilandasanuntukmembuattuntutandanputusanyangadilbagi

korbandanjugaterdakwa.85

Uraiandiatasmenunjukkanbahwapenanganandalam perlindungan

hukumkorbanpelecehanseksualbelumsepenuhnyaditerapkandalamsistem

peradilanpidanadiIndonesia.Peraturanhukumnasionalbelummengaturjenis

PelecehanSeksualsehinggadalamtahappenegakannyamasihjauhdarirasa

keadilan terhadap korban.KUHAP Indonesia masih terbatas mengenai

pengaturanhak-hakkorban.

Selainkasuskekerasan/pelecehanseksualdiatas,berikutpenulis

rangkumjugasalahsatupelecehanseksualyangsaatiniterjadidiUniversitas

IslamNegeriWalisongo(UINWalisongo),denganterdugapelakusaudaraF.

Dalamkronologisesuaiketerangandanbuktiyangdiberikanolehkorban

diungkapkanpadatahun2019,posisikorbansangatrentankarenakorban

beradadikontrakanseorangdirisehinggakorbanharusmemikirkansupaya

korbantidakdilecehkanlebihjauholehSaudaraF,yaknidenganmengalihkan

pembicaraan.Sedangkanpadatahun2020,korbansangatterdesakkarena

saudaraFmengondisikankorbantidakmemilikipilihanapapunkecualiuntuk

pergidanpulangbersamaterdugapelaku.Dalam penuturannyasudaraF

secaramanipulatifmenempatkankorbanmemilikikonsenatausalingsuka

terhadapperbuatanyangdilakukanolehterdugapelakuterhadapkorban.

SelainituterkaitdengantanggapansaudaraFatauterdugapelaku

selengkapnyadapatjugadisimakmelaluiSiaranPersFNKSDAterhadapKasus

KekerasanSeksualKaderFNKSDAKomiteDaerahSemarang.

85Sinaga,Pantouw,andSaputro,p.47..
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BABIV

ANALISISHUKUMPIDANAISLAMTERHADAPPERLINDUNGANHUKUMBAGI

KORBANTINDAKPIDANAPELECEHANSEKSUALDALAMHUKUMPOSITIF

A.AnalisisPerlindunganHukumBagiKorbanTindakPidanaPelecehanSeksual

MenurutHukumPositif

BanyaknyatindakpidanayangterjadidiIndonesia,pelecehanseksual

ataukekerasanseksualsemakinbanyakterjadiditengahmobilitasmasyarakat

Indonesiayangsemakinluas.Bahkan,kerapkalipelecehanseksualyang

menimpakorbanterjadidibanyaktempatumum,yangharusnyamenjadizona

amanbagikebanyakanmanusia,karenabanyakpaangmatayangakan

mengawasi.Namun,terkadangpelecehanseksualterjaditanpabanyakdisadari

olehoranglain.

DiantaramanusiaIndonesiayangrawanmenjadikorbankejahatan

kekerasanadalahkaum perempuan.Beragam persoalansensitifmenimpa

kehidupankaum perempuan,antaranyakejahatankekerasanseksual(sexual

violence)danpelecehanseksual(sexualharassment).Begitubanyakkejahatan

kekerasanyangterjadidanmenimpakaum perempuan,baikdalam soal

pembunuhan,perkosaan,penganiayaanselainapayangsudahdisebutkandi

atas.Perempuansangatrentanmenjadikorbankejahatan(victimofcrime)di
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bidangkesusilaan.86BerdasarkandatapengaduankeKomnasPerempuandan

lembagalayananpada2021,bentukkekerasanyangdialamikorbanberjumlah

16.162,terbagi4.814kasus(29.8%)kekerasanfisik,4.754kasus(29.4%)

kekerasanpsikis,4.660kasus(28.8%)kekerasanseksual,1.887kasus(11.7%).

JikadilihatlebihterperincipadadatapengaduankeKomnasPerempuandi

ranahpublik,kekerasanseksualselaluyangtertinggidanmasihdipegang

denganjumlahkorbanterbanyakdarikalanganperempuanbaikyangmemiliki

kegiatanaktifdirunangpublikmaupuntidak,sementaradiranahpersonalyang

terbanyakkekerasanpsikis.Temuaninimasihsamadengantrenpadatahun-

tahunsebelumnya.Meskipunperbandingankekerasanfisik,psikisdanseksual

tidakterlalujauh,kekerasanpsikisperlumendapatkanperhatianlebihdalam

halpenanganankarenabaikkekerasanfisik,apalagikekerasanseksual,juga

memilikidampakpsikis.87Walaupun,seringkaliterdengarpulabahwakorban

pelecehanseksualadalahlaki-laki.Faktanya,laki-lakijugabisamengalami

kekerasanseksual,namunkasuskekerasanseksualyangdialamiolehlaki-laki

seringkalidianggaptidakserius.BerdasarkandataLaporanStudiKuantitatif

BarometerKeseteran Genderyang diluncurkan oleh Indonesia Judicial

ResearchSociety(IJRS)danINFDtahun2020menyatakanbahwasekiranya

ada33%laki-lakidiIndonesiayangmengalamipelecehanseksual.88

Pelecehanseksualsebagaibagiandarijeniskekerasanseksualmenurut

Komnas Perempuan tentu menjadicatatan tersendiri,bahwa pelecehan

seksualdalamKUHPkitatidakdiatur,sedangkankasusnyacukupmasifterjadi

disekitarkita.BabKejahatanKesusilaandanKesopananhanyamengenalzina,

cabul,perkosaan yang tindak pidanya berupa fisik.Sementara hasil

pemantauan menunjukan adanya kontak non fisik berupa menghina,

merendahkan,menyerangataumembuatseseorangmerasadipermalukan,

dihina,danmelanggarkesopanan.Kondisidiatasmembuatkorbanberada

86HadibahZachraWadjoandJudyMarriaSaimima,‘PerlindunganHukumTerhadapKorban
KekerasanSeksualDalamRangkaMewujudkanKeadilanRestoratif’,JurnalBelo,6.1(2020),55
<https://doi.org/10.30598/belovol6issue1page48-59>.
87KomnasPerempuan,“CatatanTahunanKekerasanTerhadapPerempuanTahun2021”,
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2022-bayang-bayang-stagnansi-daya-
pencegahan-dan-penanganan-berbanding-peningkatan-jumlah-ragam-dan-kompleksitas-kekerasan-
berbasis-gender-terhadap-perempuan,31Agustus2022
88Putriandothers;MuhammadIshom,‘AlQisthâs;JurnalHukumDanPolitik67’,HakAsasiManusia
(Ham)DalamPerspektifMaqashidAl-Syari’Ah,7.Konstitusidalamislam(1876),71
<http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alqisthas/article/view/1597/1366>.
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padaposisiyangsulitsehinggakasus-kasusituseringtidakterselesaikan,

bahkan hilang begitu saja.Istilah pencabulan dan persetubuhan masih

digunakanolehkepolisiandanpengadilankarenamerupakandasarhukum

pasal-pasaldalam KUHPuntukmenjeratpelaku.Padahalpelecehanseksual

mempunyaidimensiyangluassebagaimanayangdijelaskanolehKomnas

Perempuan.89

Problemtaikayangterjadidiatasmenjadikanperlindungankorban

pelecehanseksualtidakmaksimal,sehinggabanyaknyakasuspelecehan

seksualyangterjaditidakbanyakyangberhasilditempuhmelaluijalurhukum.

Korbankerapkalimemilihdiam atasperbuatanpelecehanseksualyangia

terima.

Ataspermasalahantersebut,negaraharushadirmengambilfungsi

sebagaipelindungkepentinganmanusia.Hukum harusdilaksanakansecara

profesionaldemitercapainya kepentingan perlindungan bagimasyarakat.

Sehingga,berdasarkan ketentuan dalam Undang Undang DasarNegara

RepublikIndonesiaTahun1945Pasal1Ayat3disebutkan“NegaraIndonesia

adalahnegarahukum”.Olehsebabitu,kehidupanberbangsadanberengara

dilaksanakandanberdasarkankepadahukum.

Atas dasartersebutdiatas,maka perlindungan hukum sudah

semestinyaditerimaolehsetiapmanusiayangberhadapandenganhukum.

Adapunperlindunganhukum merupakanpenyempitanartidariperlindungan

khususterhadaphukum.Perlindunganyangdiberikanolehhukum,meliputi

adanyahakdankewajiban,dalam haliniyangdimilikiolehmanusiasebagai

subyek hukum dalam interaksinya dengan sesama manusia serta

lingkungannyasebagaisubyekhukum manusiamemilikihakdankewajiban

untukmelakukansuatutindakanhukum.Jadi,setiapperbuatanmanusiatanpa

terkecualidiaturolehhukum.90Selaindefinisitersebut,perlindunganhukum

merupakansegalaupayayangdilakukanpenegakhukumuntukmelindungihak

-hakdarisubjekhukumagarhak-haktersebuttidakdilanggar,danpenegakan

hukum harusdijalankansebagaiupayauntukmenjalankanketentuanhukum

89DidaRachmaWandayati,‘PerlindunganHukumPerempuanKorbanPelecehanSeksualDalam
SistemPeradilanPidanaIndonesiaDitinjauDalamPrespektifViktimologi’,JournalofFeminismand
GenderStudies,2.2(2022),55.
90WadjoandSaimima.
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yangberlaku.Makadariitupentingnyakorbanmemperolehpemulihanadalah

sebagaiupayamenyeimbangkankondisikorbanyangmengalamigangguan

dengantepat.Dalam hukum pidanapositifberlakusaatini,perlindungan

korbanlebihbanyakmerupakanperlindunganabstrakatauperlindungantidak

langsung.91

Dalam konsep perlindungan hukum terhadap korban kejahatan,

terkandungpulabeberapaasashukum yangmemerlukanperhatian.Halini

disebabkandalam kontekshukum pidana,sebenarnyaasashukum harus

mewarnaibaikhukum pidanamateriil,hukum pidanaformil,maupunhukum

pelaksanaanpidana.Secarateoritis,bentukperlindunganterhadapkorban

kejahatandapatdiberikandalam berbagaicara,tergantungpadapenderitaan

ataukerugianyangdideritaolehkorban.Misalnya,untukkerugianyangsifatnya

mental/psikistentunyabentukgantirugidalam bentukmateri/uangtidaklah

memadaiapabilatidakdisertaidenganupayapemulihanmentalkorban.

Sebaliknya,apabila korban hanya menderita kerugian secara materiil,

pelayananyangsifatnyapsikisterkesanterlaluberlebihan.92

Pemberian perlindungan diIndoensia pada dasarnya memberikan

perhatiandanperlindunganpadakepentingankorbantindakpidanapelecehan

seksual,baik dalam proses peradilan pidana maupun melaluisarana

kepeduliansosialmerupakanbagianmutlakyangperludipertimbangkandalam

kebijakanhukumpidanadankebijakan-kebijakansosial.

Perlindungan hukum yang belum banyak dirasakan oleh korban

pelecehanseksual,selaidisebabkanpengaturanterhadappelecehanseksual

yangtidakbanyakdibahasdidalaperundang-undangan,jugakarenaanggapan

korbanbahwaPelecehanseksualdiruangpublikjarangsekaliyangbersifat

fisikhinggamelukaikorbannya(melakukanperkosaan/rudapaksa).Tanpa

adanya kekerasan fisik,menjadikan masyarakatmenganggap pelecehan

seksualhanyasebagaisebuahcandaansemata.Berbedadengananggapan

masyarakat, pengalaman pelecehan seksual sebenarnya memberikan

pengalamantraumatikbagikorban.

91IkaAgustiniandothers,‘PerlindunganHukumTerhadapKorbanKekerasanSeksual :Kajian
KebijakanHukumPidanaIndonesiaDanHukumPidanaIslamPendahuluanSuatuTindakKejahatan
AtauSuatuTindakPidanaSeringKaliKitaJumpaiDiNegaraIni’,2.3(2021),349.
92Agustiniandothers.
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Tidakmelapornyakorbankepadapihakberwajib,sebenarnyamerupakan

sikappermisifdalammenghadapikekerasanyangdialami.Pelecehanseksual

yangdialamidianggapsebagaiaibyangperluditutupidanoranglain(termasuk

pihakkepolisian)tidakperlutahu.93Ketentuanperaturanyangbelummengatur

pelecehanseksualtentuakanberdampakpadapenegakanhukumnya.Halini

karenatahapformulasiadalahtahapyangpalingmenentukandalam suatu

penegakan hukum yang apabila ada kesalahan dalam pembuatan akan

mempengaruhitahapaplikasidaneksekusi.Pelecehanseksualpadatataran

aplikasikorbanseringmengalamiblamingthevictim danjauhdarirasa

keadilan.94

Padatataranaplikasikorbanpelecehanseksualselainterganjalpada

komponenhukummateriilyangbelumsepenuhnyamengaturperihalpelecehan

seksual.Karena,padaprakteknyaPenuntutUmum mengunakanndalilPasal

281ayat(1)KUHPUUNomor8Tahun1981tentangKitabUndang-Undang

HukumPidanayangmenyatakan

“Barangsiapadengansengajadanterbukamelanggarkesusilaandiancam
denganpidanapenjarapalinglamaduatahundelapanbulanataupidanadenda
palingbanyakempatribulimaratusrupiah”.

Terlihatbahwadalam pasalinitidaksecaraeksplisitdijelaskanjenis

kejahatannya,hanya menggunakan kata “kesusilaan”.Pelecehan seksual

denganpengertiannyasecaraluasternyatatidakdapatdijangkaudalamKUHP

saatini.Pengaturaannormayangtidakjelas,tentuakanbermasalahdalam

prosespenegakanhukum yakniaplikasidaneksekusidalam penanganan

perkarapelecehanseksual.95

Dalamsubstansihukumsendiriterdapatkomponenhukummateriildan

formil.Komponenhukum materiilberupaperaturanyangmengaturtentang

perbuatanyangdikategorikansebagaikejahatanataupelanggaran,unsur

deliknyasertasanksiyangdiberikan.Komponenhukumformiladalahperaturan

yangdipergunakanuntukmengaturcarapenegasanhukum materiil,mulai

prosespenyelidikan,penyidikan,pemeriksaanhinggapenjatuhansanksibagi

93WahyuKrisnantoandMartikaDiniSyaputri,‘KelemahanPerlindunganHukumTerhadapPerempuan
DariKekerasanSeksualDiRuangPublik’,JurnalIlmiahUniversitasBatanghariJambi,20.2(2020),519
(p.525)<https://doi.org/10.33087/jiubj.v20i2.924>.
94Wandayati,p.58.
95Wandayati,p.58.
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pelanggarhukum.Dengankatalainhukum formilinipadadasarnyaadalah

peraturanyangdipergunakanmengaturpenegakanhukum formil(hukum

acara).Mengingatkekerasan seksualterhadap perempuan dikategorikan

sebagaiperbuatanpelanggaranpidana,makahukumformilyangdipergunakan

adalahKitabUndang-undangHukumAcaraPidana(KUHAP).96

Permasalahan penanganan kasus kekerasan seksual terhadap

perempuandiruangpubliktidakhanyaberhentipadahukum materiil,namun

jugaterjadipadahukumformil.TelahdiaturdalamPasal184ayat(1)KUHAP

bahwayangdisebutalatbuktiyangsah,antaralainketerangansaksi.97Sulit

untukmelakukanpembuktianterjadinyapelecehanseksualyangdidasarkan

padaketerangansaksi.Sulitnyapembuktiandalam kasuspelecehanseksual

disebabkananggapanpelecehanseksualsebagaiperbuatanyanglumrahdan

bisadilupakandalamsekejapmataolehkorbanselamatidakmengancamfisik.

Dengan kondisiini,walaupuan perbuatan pelecehan seksualdilakukan

dihadapanorangbanyak,namunsulituntukdiperolehsaksi.Halinikarena

orang lain selain korban,beranggapan perbuatan pelaku bukan sebagai

pelecehanseksual.

Korbanpelecehanseksualperlumendapatkanperlindungankarena

korbanmengalamidampakyangsangatpelik.Dampakyangdirasakanoleh

korbanadalahpenderitaangandayangmeliputipenderitaanfisik,psikis,dan

sosial.Segalabentukkebijakanyangdilakukanolehpemerintahsebagaibentuk

pencegahan dan/atau bertujuan meminimalisirtindakpelecehan ternyata

tidaklahmudah.

Adapundalamketentuanhukumpositiftentangpemberianperlindungan

korbansuatutindakpidanaterakomodirdalamKUHP.MenurutketentuanPasal

14cayat(1),begitupulaPasal14adanbKUHP,hakim dapatmenjatuhkan

pidanadenganmenetapkansyaratkhususkepadaterpidanadenganmaksud

guna menggantikerugian yang ditimbulkan kepada korban.98 Terdapat

beberapabentukupayaperlindunganterhadapkorbankejahatanyanglazim

96KrisnantoandSyaputri,p.526.
97SHAndiSofyan,HukumAcaraPidanaSuatuPengantar(PrenadaMedia,2017),p.237.
98Agustiniandothers,p.347.
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diberikan,antaralainsebagaiberikut:99

a)PemberianRestitusidanKompensasi.PenjelasanPasal35UUNo.26

tahun2000memberikanpengertiankompensasi,yaitukerugianyang

diberikanolehnegarakarenapelakutidakmampumemberikanganti

kerugian sepenuhnya yang menjaditanggung jawabnya,sedangkan

restitusi,yaitu gantikerugian yang diberikan kepada korban atau

keluarganyaolehpelakuataupihakketiga.Terdapat4(empat)sistem

pemberianrestitusidankompensasikepadakorbankejahatan,yaitu

antaralain:

1)Gantirugi(damages)yangbersifatkeperdataan,diberikanmelalui

prosesperdata.Sisteminimemisahkantuntutangantirugikorbandari

prosespidana.

2)Kompensasiyang bersifatkeperdataan diberikan melaluiproses

pidana.

3)Restitusiyangbersifatperdatadanbercampurdengansifatpidana

diberikanmelaluiprosespidana.Walaupunrestitusidisinitetap

bersifatkeperdataan,tidakdiragukansifatpidana(punitif)nya.

4)Kompensasiyangbersifatperdata,diberikanmelaluiprosespidana,

dan didukung oleh sumber-sumberpenghasilan negara.Disini

kompensasitidak mempunyaiaspek pidana apapun,walaupun

diberikandalam prosespidana.Jadi,kompensasitetapmerupakan

lembagakeperdataanmurni,tetapinegaralahyangmemenuhiatau

menanggungkewajibangantirugiyangdibebankanpengadilanoleh

pelaku.100

b)Konseling.Padaumumnyaperlindunganinidiberikankepadakorban

sebagaiakibatmunculnyadampaknegatifyangsifatnyapsikisdarisuatu

tindakpidana.Pemberianbantuandalambentukkonselingsangatcocok

diberikan kepada korban kejahatan yang menyisakan trauma

berkepanjangan,sepertipadakasus-kasusyangmenyangkutkesusilaan.

99Agustiniandothers,pp.347–48.
100SMayaIndah,‘PerlindunganKorbanSuatuPerspektifViktimologiDanKriminologi’,Kencana,
Jakarta,2014,pp.137–138.
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c)PelayananBantuanMedisdiberikankepadakorbanyang menderita

secara medis akibatsuatu tindak pidana.Pelayanan medis yang

dimaksuddapatberupapemeriksaankesehatandanlaporantertulis

(visumatausuratketeranganmedisyangmemilikikekuatanhukumyang

samadenganalatbukti).Keteranganmedisinidiperlukanterutama

apabilakorbanhendakmelaporkankejahatanyangmenimpanyake

kepolisianuntukditindaklanjuti.

d)Bantuanhukummerupakansuatubentukpendampinganterhadapkorban

kejahatan.DiIndonesiabantuaninilebihbanyakdiberikanolehLembaga

SwadayaMasyarakat(LSM).Pemberianbantuanhukumterhadapkorban

kejahatanharuslahdiberikanbaikdimintaataupuntidakdimintaoleh

korban.Halinipenting,mengingatmasihrendahnyatingkatkesadaran

hukum darisebagianbesarkorbanyangmenderitakejahatanini.Sikap

membiarkankorbankejahatantidakmemperolehbantuanhukum yang

layakdapatberakibatpadasemakinterpuruknyakondisikorbankejahatan.

Perkembangan dalam hukum nasional,sampaisaatinihak dan

perlindunganbagikorbanpelecehanseksualmasihtidakbegituresponsif

terhadapkepentingankorban.DalamPasal7Undang-undangNomor13Tahun

2006tentangPerlindunganSaksidanKorbanmenjelaskanhak-hakkorban

sebagaiberikut:101

1)KorbanmelaluiLPSKberhakmengajukankepengadilanberupa:

a.hakataskompensasidalam kasuspelanggaranhakasasimanusia

yangberat;

b.hakatasrestitusiataugantikerugianyangmenjaditanggungjawab

pelakutindakpidana.

2)Keputusan mengenai kompensasi dan restitusi diberikan oleh

pengadilan.

3)Ketentuanlebihlanjutmengenaipemberiankompensasidanrestitusi

diaturdenganPeraturanPemerintah.

101‘Undang-UndangNomor13Tahun2006TentangPerlindunganSaksiDanKorban’,p.3.
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MenurutUndang-Undang tersebutdiatas,meskipun hak-hak dan

kepentingankorbantelahdikuasakanpadaLPSK,namunkenyataannyadalam

SistemPeradilanPidanakorbantetapsebagaifiguranatauhanyasaksi(korban)

dalam persidangankarenahak-hakdan kepentingankorbandalam peradilan

(pidana)masihdiwakiliolehPolisidanJaksa.SelanjutnyaberdasarkanThe

DeclarationofBasicPrinciplesofJusticeforVictimsofCrimeandAbuseof

Power,hak-hakkorbanperempuanharusdiberikanseutuhnyasepertihak

memperolehinformasi,hakdidengardandipertimbangkankepentingannya

padasetiaptahapanprosesperadilanpidana,memperolehbantuanyangcukup,

memperolehpelayananyangcepatdalam penyelesaiaknperkara,hakuntuk

mendapatkangantikerugian(restitusi)danhaklainsebaginyaperlubenar-

benardilaksanakanuntukkepentingankorban.102

Upayalembagaperlindunganhukum ataulembagaadvokasidalam

menciptakanpenegakanhukumyangbaiksangatmembutuhkanfaktor-faktor

penunjangagarterciptanyaperlindunganhukum tersebutdenganbaikdan

efektif.Upayayangdiutamakandalam penegakanperlindunganterhadap

korbankekerasanseksualiniadalahmemperkuat,antaralain:103

1)Faktorhukum;

2)Faktorpenegakhukum;

3)Faktorsaranadanfasilitasyangmendukungpenegakanhukum;

4)Faktormasyarakat;

5)Faktorkebudayaan.

Halinimenggambarkanbahwakelimafaktortersebutharussaling

berkesinambungansatusamalaindemiterciptanyapenegakanperlindungan

hukum yangefektif,karenaapabilasalahsatudarikelimafaktortersebut

didapatitidakberjalandenganbaikdalamhalmenjalankantugasnyatersebut

makapenegakanperlindunganhukum tidakakanberjalanefektif.Faktor

penegakhukumlahyangdianggapsebagaipatokanhukum olehmasyarakat

luas,sehingga jika dalam faktorpenegakan hukum ditemukan adanya

102Wandayati,p.61.
103WadjoandSaimima,p.57.
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keganjalandalammenjalankanfungsidantugasnyatersebut,makapenegakan

hukumyangditerapkansudahpastitidakakanberjalanefektif,dantidaksesuai

denganisidariundang-undangyangmengaturnya.104

PenanganankasuspelecehanseksualdiIndonesiamasihbelum ada

penyelesaianmenurutIJRS(IndonesiaJudicialReviewSociety),sebanyak57%

kasuspelecehanseksualberakhirdengantanpaadanyapenyelesaiankasus,

opsilainuntukmenyelesaiakanperkarakekerasanseksualadalahdengan

membayarsejumlahuangkepadakorbansebanyak39%,diikutidenganadanya

opsiuntukberdamaiataudiselesaikansecarakekeluargaansebanyak23%dan

jugapenyelesaiankasusdenganmenikahkankorbankepelakusebanyak26%.

Fenomenainimenunjukanbahwapenanganankasuspelecehanseksualdi

Indonesiamasihbelum fokuskepadakebutuhankorbanyangmanasangat

pentinguntukpemulihanpsikologisdanfisikbagiparakorbanpelecehan

seksual.105 Sistem hukum yangselamainiadabelum memberikanjaminan

penghapusan kekerasan seksual yang mencakup aspek pencegahan,

perlindungan,pemulihandanpemberdayaankorbansecarakomprehensif.

Aturan yang ada hanya menitikberatkan kekerasan seksual sebagai

pelanggaranterhadapketentramandanketertibanmasyarakat.Halseperti

inilah yang akan menimbulkan suatu persepsidalam masyarakatjika

kekerasan tersebutbelum meresahkan masyarakatsecara luas maka

kekerasan tersebuttidak dapatdikatakan sebagaitindakan yang perlu

mendapatkanperhatianbersama,sehinggapenderitaanyangdialamikorban

diabaikanbegitusaja.

Dilihatdaribeberapakasusyangterjadi,mendorongurgensiRUUPKS

untuksegeradisahkanmenilikjumlahkasuskekerasandiIndonesiayang

selalu mengalamipeningkatan,dengan pihak perempuan yang banyak

dirugikankarenaseringkalimenjadikorban.IndonesiamemerlukanUndaang-

Undangyangmemilikimateriilkhususmengaturtentangkekerasanseksual.

SehinggadengandisahkannyaUndang-UndangNomor12Tahun2022tentang

TindakPidanaKekerasanSeksualtersebutdiharapkandapatmenekanangka

104WadjoandSaimima,p.57.
105IndonesuaJudcialResearchSociety,“MayoritasPerkaraKekerasanSeksualtidakMemperoleh
Penyelesaian,http://ijrs,.or.id/mayoritas-perkara-kekerasan-seksual-tidak-memperoleh-
penyelesaian/,31Agustus2022
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kekerasanseksual,memberikanpenegakanterhadapkasuskekerasanseksual

yangseringkalitidakberperspektifterhadapkorbansertasebagaiupaya

memperolehkeadilanbagikorbanyangsampaisaatinibelumterbukalebar.

B.AnalisisPerlindunganHukumBagiKorbanTindakPidanaPelecehanSeksual

MenurutHukumPidanaIslam

SyariatIslam menetapkanperbuatantertentusebagaisuatutindak

pidanaataujarimahdanmengaturancamanhukumantertentuterhadapnya

denganmaksud untukmelindungihakasasimanusiasetiap orang dan

kepentingankolektifsuatumasyarakatsertamenyelamatkannilai-nilaimoral

dankehidupanyangharmonididalam masyarakat.Pelecehanseksualdalam

halinimerupakansuatuperbuatanyangmerendahkanharkatdanmartabat

manusia dan dilarang oleh aturan perundang-undangan sebagaisuatu

perbuatanyangmelanggarhakasasiseseorang.Pelecehanseksualadalah

tindakanasusilayangdengansengajadilakukanseseorangdihadapanumum

kepadaoranglainbaiklaki-lakimaupunperempuan.

Al-Qur’antidakpernahmemandanglaki-lakidanperempuansecara

berbeda,Al-Quran tidak memandang perempuan dengan rendah,tidak

mengajarkanuntukberperilakusewengan-wenangterhadapperempuanapalagi

untukmenyiksamaupunmelukaiperempuan.Beberapaayatdalam Al-Qur’an

dapatmenggambarkanbahwaIslam memberikanapresiasiterhadapcinta,

kasihsayang,keharmonisandalammenjadilandasanhubunganantarasuami

danistri.Halinidapatdilihatdalam AlquranyaituQ.SAr-Rum Ayat21,yang

berbunyisebagaiberikut:106

اهَيْلَاِ اوْٓنُكُسْتَلِّ اجًاوَزْاَ مْكُسِفُنْاَ نْمِّ مْكُلَ قَلَخَ نْاَ هٖٓتِيٰاٰ نْمِوَ
مٍوْقَلِّ تٍيٰاٰلَ كَلِذٰ يْفِ نَّاِۗ ةًمَحْرَوَّ ةًدَّوَمَّ مْكُنَيْبَ لَعَجَوَ

نَوْرُكَّفَتَيَّ

“Diantaratanda-tandakekuasaanTuhanadalahbahwaDiamenciptakan

106JajasanPenjelenggaraPenterdjemah/PentafsirAl-Qoeraan(1967)/TimPenyempurnaan
TerjemahanAl-Qur’an(2016-2019),Al-Qur’anDanTerjemahannyaEdisiPenyempurnaan2019,Juz21-
-30,2019,p.258.
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pasanganuntukmudarijenismusendiri,supayakamucenderungdanmerasa
tentram kepadanya(Sukun),dandijadikanNyadiantarakamukasihsayang.
Sesungguhnyapadayangdemikianitubenar-benarterdapattanda-tandabagi
kaumyangberfikir.

(Q.S.Ar-Rum:21)

Ayatinimenjadipentingkarenapertama,Al-Qur’antidakmengaitkan

seksualitasdengan perilaku hewaniatau tindakan jasmanisaja,namun

memandang bahwa seksualitas ialah sarana Tuhan dalam menciptakan

hubunganantaralaki-lakidanperempuanyangdicirikandengankebersamaan,

kedamaian,cintadankasihsayang.107

Salahsatuperbuatanyangdigolongkansebagaikejahatanmelawan

kemanusiaan(crimeagaintshumanity)ataumelanggarhakasasimanusia

adalahpelecehanataukekerasanseksual.Unsurperbuatanberpijakpada

tindakkejahatankesusilaanatauperzinaan.Bedanyadalamperzinaanterdapat

unsurkerelaan,sedangkanpelecehanseksualadaunsurpaksaan.Hukum

Islam mengategorikanperkosaansebagaizinadenganpemaksaan(al-wath’u

nil-kikrah)yangpelakunyabisadikenakanhukumanberat(had).108

Dalam terminologibahasaArab,kekerasanseksualdikenaldengan

istilah at-taharrusy al-jinsi. Secara etimologi at-taharrusy bermakna

menggelorakan,permusuhan(attahyiij),berbuatkerusakan(al-ifsad),dan

menimbulkan kerusakan,kebencian dan permusuhan (al-igra’).Secara

Terminologimerupakansetiapungkapandantindakanseksualyangdigunakan

untukmenyerangdanmengganggupihaklain.Dalam Al-Qur’anmelarang

pelecehanseksualbaikfisikmaupunnonfisik,Al-Qur’anmenyebutpelecehan

seksualbaikfisikmaupunnonfisiksebagai“ar-rafast”dan“fakhisyah”.Dengan

demikianmakapelakutermasukmukrih/mukrihah,dankorbantermasuk

mustakrah/mukrah.Kekerasanyangdisertaidenganperbuatananiaya(dhulm),

makapelakujugabisadisebutdhâlim/dhalimah,sementarakorbandisebut

sebagaimadhlûm ataumadhlûmah.Setiapkekerasanseksualterdapatunsur

perzinaan.Namun,tidakdengankasusperzinaan,yangmanakadangtidak

masukdalam bagiandefinisikekerasanitusendiri.Setiapperbuatananiaya,

107LauditaSorayaHusin,‘KekerasanSeksualPadaPerempuanDalamPerspektifAl-QuranDanHadis’,
AlMaqashidi,3.1(2020),16–23(p.19).
108Agustiniandothers,p.350.
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terlekatsubstansimaknapemaksaan(ikrah).109

SedangkanpengertianpelecehanseksualmenurutQanunNo.6Tahun

2014tentangHukumJinayat,bahwayangdimaksuddenganpelecehanseksual

adalah perbuatan asusila atau perbuatan cabulyang sengaja dilakukan

seseorangdidepanumumatauterhadaporanglainsebagaikorban,baiklaki-

lakimaupunperempuantanpakerelaankorban.110

Seseorangyangmenjadikorbansuatutindakpidana(kejahatan)dalam

haliniyaitukorbanpelecehanseksualmempunyaikerentananyangjauhlebih

besardalammenderitakerugianbaikfisikmaupunpskis,baikmaterialmaupun

immaterial.

Dalam ketentuanfiqih(hukum Islam),istilahyangdigunakanuntuk

menyebutkorban adalah al-majniy ‘alaih atau pihak yang menderita.

Penderitaaninidikaitkandenganhak-hakyangdimilikiseseorang,yaituhak

hidup,hakmilikkebendaan,hakkeamanan,hakkehormatan,hakketurunan.

Konsepperlindungankorbantindakpidanadalam khazanahfiqihjinayah

(hukumpidanaIslam)tidaksecaraspesifikdibahas.Pembahasanperlindungan

korban dilakukan secara umum menggunakan dalil-dalilyang menyuruh

manusiauntukberbuatbaikterhadapsesama.Konsepperlindungankorban

dalam sistem hukum pidanaIslam (jinayah)secaralebihspesifikhanya

terdapatdalam kasustindakpidanapembunuhandanpenganiayaandengan

menerapkankonsepdiyat.MisalnyaayatAl-Qur’anyangmenentukansistem

diyatyangdiwajibkanataspelakupembunuhanterencanayangdimaafkanoleh

keluargakorban,pembunuhansepertisengaja,pembunuhantersalah,dan

dalamkasuspenganiayaan.111

Perzinaanmungkinbisamenjadilandasanawalbagirumusantindak

kekerasanseksual,tetapiperkosaantidakidentikdenganperzinaan.Para

fuqahasepakatterhadapperempuanyangdiperkosatidakdijatuhihukuman

zina(hadal-zina)baikhukumancambuk,maupunhukumanrajam.112Dalam

hukumIslamterdapatayatyangmengarahpadapelarangantindakpemaksaan

109Agustiniandothers,p.350.
110Mardani,HukumPidanaIslam(Jakarta:Kencana,2019),p.137.
111Ariyanti,p.42.
112Agustiniandothers,p.351.
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dalampersoalanseksual,sekaligusmemberikanperlindunganterhadapkorban

kekerasanseksual,yangbunyinyaadalahsebagaiberikut:113

انًصُّحَتَ نَدْرَاَ نْاِ ءِاۤغَبِلْا ىلَعَ مْكُتِيٰتَفَ اوْهُرِكْتُ الَوَ
هَلّٰلا نَّاِفَ نَّهُّهْرِكْيُّ نْمَوَۗ ايَنْدُّلا ةِويٰحَلْا ضَرَعَ اوْغُتَبْتَلِّ

مٌيْحِرَّ رٌوْفُغَ نَّهِهِارَكْاِ دِعْبَ نْۢمِ
Danjanganlahkamupaksabudak-budakwanitamuuntukmelakukanpelacuran,
padahalmerekasendirimenginginkankesucian,karenakamuhendakmencari
keuntungan duniawi.Dan barangsiapa yang memaksa mereka,maka
sesungguhnyaAllahadalahMahaPengampunlagiMahaPenyayang(terhadap
merekayangdipaksa)sesudahmerekadipaksaitu.(Q.SAn-NurAyat24:33)

Ayatinisetidaknyamengisyaratkankepadaupayauntukmelarang

segalabentukpemaksaandaneksploitasiseksual,keduadukungandan

pendampinganterhadapkorbaneksploitasiseksualagarbisakembalimenjadi

amandanpercayadiri.114

Tindakpidanakekerasanseksualterhadapanakmerupakansalahsatu

bentukkekerasanyangsangatmerugikankorban.Kekerasan,pelecehan,dan

eksploitasiseksualitubukanhanyaberlangsungdilingkunganperusahaan,

perkantoran atau ditempat-tempattertentu yang memberikan peluang

manusiaberlainanjenisdapatsalingberkomunikasi,namunjugadapatterjadi

dilingkungankeluarga.

Mayoritasulamatelahberpendapatbahwadalam kasusperkosaan,

pihakpelakudapatdiposisikanstatushukumnyadenganpezina,sedangkan

pihakkorbanstatushukumnyamenjadiseseorangyangterpaksaberhubungan

seksatau berbuatsesuatu diluarkehendaknya.Ada upaya kerasdan

terkadangsistematikyangdilakukanolehpelakuterhadapkorban.Pihak

korban dibuatnya tidak berdaya, sehingga dapat dijadikan sarana

melampiaskannafsubejatnya.Korbanditempatkanlayaknyasebagaialatdan

objek untuk memenuhihajatpelaku.Sedangkan pelaku dapatberbuat

113JajasanPenjelenggaraPenterdjemah/PentafsirAl-Qoeraan(1967)/TimPenyempurnaan
TerjemahanAl-Qur’an(2016-2019),Al-Qur’anDanTerjemahannyaEdisiPenyempurnaan2019,Juz11-
-20(LajnahPentashihanMushafAl-Qur’an,2019),p.503.
114Agustiniandothers,p.351.
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sekehendaknyayangjelas-jelastidakmengindahkanhak-hakasasikorban.115

Denganadanyapemahamandemikianitu,makasetidak-tidaknyaproses

penyelesaian hukum dan penjatuhan sanksihukumannya kepada pelaku

pelecehandankekerasanseksualdapatberpijakpadaprosespenyelesaiandan

sanksihukumanyangdikenakanpadakasusperzinahan,artinyastandaryang

digunakan adalah standarminimal,dan bukan mengacu secara mutlak

terhadapkasusperzinahan,khususnyadalamhalpenjatuhansanksihukumnya.

Secarasubstansimateriilnya,kekerasanseksualjugamengandungunsur

perzinahan,yaknisuatujenispersetubuhandiluarperkawinanyangsah,

dengancatatanperbuatanitutidakdidasarisukasamasuka,melainkanatas

dasarpaksaan.Faktorpaksaandankekerasanyangmendukungkeberhasilan

perbuatanitulahyangharusdijadikanacuanbahwaperbuatanitumelebihi

kasusperzinahan.

Pelecehandankekerasanseksualhanyamerupakanwujudkebutuhan

sepihakataudaripihakpelakunya,sedangkanbagiyangdiperkosa,kekerasan

itumembuatdirinyamenderitasecarapsikismaupunfisik.Dalamperzinahan,

derita sepertiinitidak dirasakan secara langsung oleh pihak yang

melakukannya, sedangkan dalam kasus perkosaan, pihak korbannya

mengalamideritatiadatara.

Islam melihattindakpelecehanseksualmasukdalam kategorijarimah

ta’zirkarenahaltersebutterkaitkehormatansebagaimanusia.Hukumpidana

Islamsendiritidakmembahassecararincimengenaiuqubatbagipelakutindak

pelecehanseksual,karenapelecehanseksualdigolongkandalam perbuatan

mendekatizina.Istilahtersebutmerupakantindakpencabulanyangbelum

masukkedalam kategorizina,sedangkanuqubatta’zirbagipelakutindak

pelecehanseksualdiberikanuqubatjilid(hukumanpokok).Adapunjumlah

uqubatjiliddalam kategorijarimahta'zir,antarajumhurulamamempunyai

pendapatyangberbeda-beda.116

115DidiSukardi,‘PerlindunganHukumTerhadapAnakKorbanKejahatanSeksualDalamPerspektif
HukumPositifDanIslam’,Mahkamah :JurnalKajianHukumIslam,2.1(2017),p.128
<https://doi.org/10.24235/mahkamah.v2i1.1665>.
116AkmalandNairaziAZ,‘UQUBATTA’ZIRJARIMAHPELECEHANSEKSUALDALAMQANUNACEH
NO.6TAHUN2014DIMAHKAMAHSYAR’IYAHKOTALANGSA(PerspektifFiqhKontemporer)’,
Legalite :JurnalPerundangUndanganDanHukumPidanaIslam,5.2(2021),110–29(p.116)
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Ditinjaudarijenis-jenisjarimah,pelecahanseksualtidaktermasukke

dalam jarimahhududmaupunqishas,daniaberadapadajarimahta'ziryang

dikenaiuqubatta’zirkarenadidalamnashbaikal-Quranmaupunal-Haditstidak

mengatursecara tegasdan terperinci.Mengenaiuqubatyang diberikan

merupakankewenanganhakim maupunulilamritergantungdengankondisi

masyarakat,sehinggabentukuqubatyangdiberikandapatberanekaragam,

bisaberbentukpenjara,dikucilkan,dipermalukanbahkandiberikanuqubatmati

sebagaimanapendapatmazhabMalikimengenaijarimahsodomi,danjuga

tindakpembunuhandenganmenggunakanbendatumpuldalam pandangan

MazhabHanafi.117

DalampandanganhukumpidanaIslam,tindakpidanakekerasanseksual

merupakanperbuatanyangdilarang.Perbuatanyangdilaranginidisebutjuga

dengan jarimah. Jarimah merupakan larangan-larangan syara’ yang

diancamkanolehAllahdenganhukumanhadatauta’zir.Kerugianinidapat

beruparasatraumaataurasamalukepadakeluargaataumasyarakat.Akibat

jarimahperzinahandibagidua,yaitubilapelakumasihbujang,makaiadikenai

hukuman had dengan hukuman dicambuk/dera 100 (seratus)kalidan

pengasingan(adayangmenafsirkandiusirkeluardaerah).Jikapelakutelah

beristriataubersuami,makahukumannyaadalahdirajamataudilemparibatu

sampaimeninggaldunia.Adapunperbedaanantarahukumanzinadengan

hukumanterhadaptindakpidanakekerasanseksualadalah,bahwahukuman

zinadikenakankepadakeduabelahpihak(laki-lakidanperempuan)sedangkan

untukhukumanperkosaandikenakankepadapelakunya.118

KonsepperlindungankorbandalamsistemperadilanpidanaIslamtidak

secarakhususdibahas.Namunbukanberartitidakadaperlindunganbagi

korbantindakpidana.KonsepperlindungankorbanmenuruthukumIslamtidak

lepasdariperlinduganhidupmanusiaituhidupmanusiasertahak-hakyang

melekatpadanya telah mendapatkan perhatian yang maksimal.Dengan

demikian,manusiamemilikihakkaramāh(hakpemuliaan)danhakfaḍīlah

(pengutamaanmanusia).HalinisesuaidenganmisiutamaajaranIslam itu

<https://doi.org/10.32505/legalite.v5i2.2799>.
117AkmalandNairaziAZ,p.116.
118Sukardi,p.129.



65

sendiri,yaitu raḥmatanlil‘ālamīn,yaknikeselamatandan kesejahteraan

merupakantawaranmutlakbagikeberadaanmanusiadimukabumi.119

KetentuanperlindungankorbandalamhukumpidanaIslamtidaksecara

spesifikditegaskandalam aturan-aturanlegal-formal,namunhalitumenjadi

pembahasanyangbersifatumum dalam kaitannyadengantujuanhukum (al-

maqāṣidal-syarī’ah).Masalahkorbaninisebenarnyabukanlahmasalahyang

baru,tetapiada hal-haltertentu kurang diperhatikan bahkan diabaikan,

sehinggaseakan-akanluputdaripembahasandalam perkaratindakpidana.

Mengamatimasalahtindakpidanaharusdilakukansecaraproporsional,yaitu

denganmemperhitungkanperankorbandalamtimbulnyasuatutindakpidana.

Korbandapatmempunyaiperananyangfungsionaldalam terjadinyasuatu

tindakpidana,baikdalamkeadaansadarataupuntidaksadar,secaralangsung

ataupuntidaklangsung.

Maka,perlindunganhukumbagikorbanpelecehanseksualdalamhukum

pidanaIslam tidakdiatursecarakhusus,melainkandibahassecaraumum

dalamperlindunganhukumuntukkorbansuatutindakpidana.

LainhalnyadenganAcehberjulukserambimekkahmelaluiQanun

Hukum Jinayatmengupayakanperlindunganterhadaphakasasimanusia

melaluipelaksanaanupayapenegakanhukum yangefektifdanefisienbagi

setiaptindakanpelanggaransyariatyangterjadidengancaramengatursetiap

tindakanyangtidakdibenarkandalamagamadenganancamanhukumanyang

sepadansebagaimanadiaturdalamAl-Qur’andanhadist.120Bentukpenegakan

hukumterhadaptindakanpelecehanseksualdalamhalinidiaturdalamPasal

46QanunHukumJinayatyangmenyatakanbahwa:

“Setiaporangyangdengansengajamelakukanjarimahpelecehanseksual,
diancam dengan‘uqubatta’zircambukpalingbanyak45(empatpuluhlima)
kaliataudendapalingbanyak450(empatratuslimapuluh)gramemasmurni
ataupenjarapalinglama45(empatpuluhlima)bulan.“

Esensipenjatuhanhukumanbagipelakujarimahdalam Islam pada

dasarnyaadalahpencegahan,perbaikandanpengajaranyangdalam halini

119Ariyanti,p.43.
120PenerapanHukumanandothers,‘MANUSIAATASRASAAMANDANPERLINDUNGANBAGI
KORBANPendahuluanUndang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesiaTahun1945Yang
SelanjutnyaDisebutDenganUUD1945PadaPasal1Ayat(3)TelahMenegaskanBahwaIndonesia
MerupakanNegaraHukum,SehinggaKo’,16.42(2020),259–70(p.261).
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dijatuhkansecaraproporsionaldenganmempertimbangkanperlindunganakan

hakasasimanusiayangmelekatpadasetiaporangyangditerapkansecara

sepadanantarakorbansebagaiorangyangsecaralangsungterdampakatas

tindakanyangdilakukanpelakudanterdakwaitusendiriatasperbuatannya.

Selainitu,Perlindunganhukum Islam memberikankesempatandengan

menggunakankorbansebagaisalahsatuakibatyangdideritaolehperempuan

yangmenjadikorbankekerasanseksualselaindampakpsikologisnya,korban

perkosaanjugadapatmengalamikehamilanyangtidakdikehandaki(unwanted

pregenancy).Hukum Islam memberikanjalankeluarbagikorban,menurutAl

jazazirydalam kitabulfiqhalamadhahibularba’ah,orangperempuanyang

dipaksamelakukanzina(diperkosa)tidakwajibdihukumdanwajibbagiorang

yangmemaksauntukmemberikanshadaqah,dananaknyadianggapseperti

halnyaanakyangsahapabilaiahamil.121

Walaupun hukum pidana Islam tidak mengatur secara khusus

perlindunganuntukkorbanpelecehanseksual.Namun,secaraumum Islam

sangatmelindungikorbantindakpidana.Halinidapatdilihatdariketentuan

dalamAlQur’anmaupunHadis.Perlindungankorbansecaralangsungdengan

memberikangantirugiyangdiberikanolehpelakuataupihaklainkepada

korbanmaupunkeluargakorban.Gantirugisebagaibentukperlindungan

korbansecaralangsungbisadisamakandengankompensasimaupunrestitusi

dalam undang-undangperlindungansaksidankorban.122 Nilai-nilaihukum

Islamdalampemberianrestitusikepadakorbantindakpidanayaitu:123

a.PembayaranGantiRugiTidakSeluruhnyaDibebankanKepadaPelaku

Adakesepakatandiantaraparaulama,bahwadiyatorangmuslim

yangmerdekayaituseratusekoruntadalam kasuspembunuhan

sengajadiyatnyamughallazhah(diberatkan)yangdiambildariharta

orangyangmembunuhdengandiberikansecaratunai,sedangkan

untukdiyatpembunuhantidaksengajaadalahmughallazhahyang

wajibdibayarolehAqilahsecartempo,sedangkanpembunuhanKhatha’

(salah)adalahMukhaffafah(diringankan)yangwajibdibayaroleh

121Agustiniandothers,p.353.
122PembaharuanRestitusiandothers,‘HermanSujarwo’,2014,57–68(p.61).
123Restitusiandothers,pp.62–65.
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aqilahsecaratempo.

Apabilapelakutidakmempunyaiharta,makakewajibanuntuk

membayardiyatyaitu aqilah nya,yaitu merupakan kerabatdari

golonganashabah.Apabilamerekajugatidakmampumembayardiyat

juga,makakewajibanuntukmembayardiyatditanggungolehBaitul

Maal,agardarahtidaktertumpahsia-siadanhatiyanglukabisa

terobati.

Penanggung diyat (aqilah) merupakan pihak yang dapat

membayarkandiyatyangterdiridaripihakdariayahyaituahliwaris

ashabah.Denganadanyapenanggungdiyat,halinidapatdimasukan

bahwaapabilaorangyangmelakukankejahatanyangmenanggung

diyat-nyamakadikhawatirkanakanmenghabiskanseluruhhartanya.

Karenatidakadapengawasanatasdiripelakutindakpidana.

b.AdanyaKetentuanYangJelasTentangJumlahGantiRugiKepada

Korban

Dalam Undang-Undang Perlindunga Saksidan Korban tidak

mencantumkanbesarnyanilairestitusi.Majelishakim mempunyai

kewenanganuntukmenentukansendiriberapagantirugiyangakan

diberikankepadakorban.Walaupunkorbansudahmengajukansendiri

besarnyarestitusiyangtentunyasesuaidengankebutuhankorban,

akantetapipenentuandapatatautidaknyadikabulkanpermohonan

tersebutdanjugaberapabesarrestitusiyangakanditerimasemua

tergantungdarimajelishakimyangmengadiliperkaratersebut.

Hukum Islam sudahmenentukantentangrestitusiataugantirugi

(diyat)sudahditentukan.Walaupunadaperbedaanpendapatdiantara

parafuqaha,namunhalitutidakmenghalangikorbanmendapatkan

haknyauntukmemperolehrestitusi/gantirugi.Diyatdiberikandalam

tindakpidanapembunuhandantindakpidanapelukaan/penganiayaan.

c.PemenuhanRasaKeadilanKorban

Pembayarangantirugikepadakorbanmemilikimaknayangsangat

baik,karenakebutuhanekonomikeluargakorbantidaklepasdari
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perhatian syariatIslam.Pentingnya diyatdisinisangatdirasakan

apabilakorbanmerupakankepalakeluargabahkantulangpunggung

keluarganya.DalamhukumIslammenetapkanpembayarandiyatyang

sangatbesarhaliniuntukmenjaminkelangsunganhidupkeluarga

korbandimasaselanjutnya.Diyatyangditerimasecaradamaiakan

dapatdimanfaatkanuntukkelangsunganhidupnyadanmeringankan

kesedihanhidupnya.

Pembayaran diyat kepada keluarga korban tindak pidana

merupakan buktibahwa Islam memberikan perlindungan kepada

keluarga korban, sehingga terjadi keseimbangan antara

korban/keluargakorban,pelakudanmasyarakat.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanuraianyangtelahpenulisuraikanpadabab-babsebelumnya,

makadalamskripsiinidapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1. MenurutcacatanKomnasPerempuan,pelecehanseksualsebagaisalah

satujeniskekerasanseksualyangtidakdiatursecarakhususdalam

KUHP,namunpasal-pasaldidalamKUHPbisaditerapkanuntukmenjerat

pelakukejahatanseksual.KarenadimensiKUHPbelum berfokuspada

viktimologi,sehinggaKUHPdisebuthukuman sanksi.Bentuk-bentuk

perlindunganhukum terhadapkorbankekerasanseksualjugaterdapat

dalamUndang-UndangNomor31Tahun2014tentangPerlindunganSaksi

dan Korban,salah satu bentuk perlindungan kepada korban ialah

memperolehperlindunganataskeamananpribadi,keluarga,danharta

bendanya,sertabebasdariancamanyangberkenaandengankesaksian

yangakandatang,sedang,atautelahdiberikannya.Adapunperlindungan

hukum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, terbatas pada

perlindungankorbankekerasanseksualyangterjadidilingkuprumah

tangga.Sehingga dengan adanya keterbatasan pengaturan tentang

perlindungankorbankekerasanseksual,makadisahkanUUNo12Tahun

2022tentangTindakPidanaKekerasanSeksual,yangmemuatsalahsatu

bentukperlindunganbagikorbankekerasanseksualyaitudenganhak

mendapatperlindungan yang layak dariancaman tersangka atau

terdakwa,sertamempunyaihakuntukdilindungiidentitasnya.

2. Ketentuan perlindungan korban dalam Hukum Pidana Islam secara
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spesifikbelumditegaskandalamaturan-aturanlegal-formal,namunhalitu

menjadipembahasanyangbersifatumumdalamkaitannyadengantujuan

hukum (al-maqāṣidal-syarī’ah).Hukum PidanaIslam tidakmengatur

secarakhususperlindunganuntukkorbanpelecehanseksual.Secara

umum Islam melindungikorbantindakpidana.Halinidapatdilihatdari

ketentuandalam AlQur’anmaupunHadis.Perlindungankorbansecara

langsungdenganmemberikangantirugiyangdiberikanolehpelakuatau

pihaklainkepadakorbanmaupunkeluargakorban.Gantirugisebagai

bentukperlindungankorbansecaralangsungbisadisamakandengan

kompensasimaupunrestitusidalam undang-undangperlindungansaksi

dankorban

B.Saran

Berdasarkanhal-halyangtelahdiuraikandiatasmengenaitindakpidana

penganiayaanhewan,makapenulisdapatmemberikansaran-saransebagai

berikut:

1.Pemerintahdiharapkanuntukmemberikanperlindunganhukum terhadap

korbanpelecehanseksualsecaramenyeluruhdanmaksimal,salingbersinergi

denganpihakterkaitdalammenetapkanaturan-aturanyangberkaitandengan

perlindungantindakpidanapelecehanseksual.sertamemberikansanksi

tegasterhadappelakupelecehanseksualdenganmelakukanpengawasan

terhadapkebijakanyangtelahdiberlakukan.

2.Hendaknyamasyarakatdapatturutsertadalam melaporkansetiapkejadian

pelecehanseksualbaikberupapelecehanfisikmaupunverbaldilingkungan

masyarakatkepadapenegakhukum,agardapatmeminimalisirperbuatan

pelecehanseksual.

3.

C.Penutup

PujisyukurAlhamdulillahpenulispanjatkankehadiratAllahSWT,yang

memberikankekuatan,hidayah,dantaufiq-Nyakepadapenulis,sehingga

penulisdapatmenyelesaikanskripsiini.Penulismenyadaripenulisanskripsiini

tidakbisalepasdarikesalahandankekeliruan.Halinisemata-matamerupakan
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keterbatasanilmudankemampuanyangpenulismiliki.Olehkarenaitu,penulis

sangatmengharapkan kritik yang konstruktifdariberbagaipihak demi

perbaikanyangakandatang.
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